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ABSTRAK 

Pengaruh Model Participative Teaching And Learning (Model Partisipatif) 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa 

Kelas V SDN 47 Rejang Lebong 

 

Oleh :  

Sinta Veronika (19591222) 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan menulis 

karangan narasi dengan menggunakan model partisipatif “participative teaching 

and learning”, dan mengetahi pengaruh model partisipatif “participative teaching 

and learning” pada siswa kelas V SDN 47 Rejang Lebong. Model pembelajaran 

partisipatif ditekankan keteribatan peserta didik secara aktif dalam setiap tahap 

pembelajaran. Keterampilan menulis narasi merupakan kegiatan dalam bentuk 

tulisan dengan menggali ide, gagasan serta pikiran atau perasaan secara utuh, yang 

menceritakan tentang suatu kejadian atau peristiwa dengan susunan secara 

kronologis sehingga pembaca seolah-olah mengalami sendiri peristiwa tersebut.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan pendekatan 

penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SDN 47 

Rejang Lebong dengan sampel 30 siswa. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan angket, dan teknis analisi data menggunakan validitas, reliabilitas, 

serta uji hipotesis.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan 

narasi siswa meningkat dengan rata-rata 78,73. Hal tersebut diketahui dari 

peningkatan aktivitas siswa dalam belajar, kesiapan siswa , dan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran. Terdapat pengaruh yang kuat terhadap model 

partisipatif dengan hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 

yaitu dengan nilai koefisisen korelasi 0,75, dengan nilai sebesar 0,75, sedangkan rt 

masing-masing 0,374 dan 0,478. Artinya rxy atau “r” hitung observer (ro) adalah 

lebih besar daripada “r”tabel (rt), maka hipotesis alternatif (Ha ) diterima dan 

hipotesis nihil (Ho) ditolak. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara model partisipatif (variabel x) dalam meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa (variabel y). 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Partisipatif, Keterampilan Menulis Karangan 

Naras
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran, agar peserta didik dapat mengembangakan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”1. Menurut Hamalik pendidikan merupakan 

suatu proses guna mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya2. Dengan demikian, akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat. 

Berkenaan dengan hal tersebut, pendidikan juga telah digariskan dalam 

firman Allah swt, surah Al-Maidah ayat 67 :  

 

ا  مَ لْ فَ عَ َفْ مْ ت نْ لَ إِّ كَ ۖ وَ ِّ ب  نْ رَ كَ مِّ يْ لَ ِّ لَ إ زِّ نُْ ا أ غْ مَ ل ِّ ولُ بَ سُ ا الرَّ هَ َيُّ ا أ يَ

وْ مَ  قَ ي الْ دِّ هْ َ لََ يَ نَ النَّاسِّ ۗ إِّنَّ اللََّّ كَ مِّ مُ صِّ عْ ُ يَ َهُ ۚ وَاللََّّ ت َ ال سَ تَ رِّ لَّغْ بَ

ينَ  رِّ افِّ كَ  الْ

                                                             
 1 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2003), hlm 32 

2 Hamalik, Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2015) hlm 3 



2 

 

  

 

Artinya : “ Wahai rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti 

engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari 

gangguan manusia. Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

kafir”3. 

Berdasarkan potongan ayat di atas, dikisahkan bahwa Allah SWT 

memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar tidak menunda amanat yang sudah 

diembannya walau hanya sebentar. Artinya, seseorang yang telah dibekali ilmu 

atau kemampuan, sebaiknya menyebarkan dan mengajarkan ilmu tersebut 

kepada orang lain yang membutuhkan. Sehingga pendidikan yang dimilikinya 

tidak hanya berguna bagi diri sendiri, tetapi bermanfaat bagi orang disekitarnya.  

Pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses pembelajaran, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Menurut suharjo, pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses penciptaan stimulasi kepada peserta didik, baik 

secara individu maupun kelompok agar terjadi proses belajar di sekolah4. 

Salah satu pembelajaran umum yang diajarkan disekolah, termasuk 

Sekolah Dasar adalah pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD merupakan bagian utama dari sistem pemajuan instruktif yang 

direncanakan untuk menjadikan sumber daya manusia yang memiliki 

                                                             
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an Terjemah Tajwid Warna Ar-rafi’, 

(Kamila Jaya Ilmu, 2016) hlm 119 
4 Suharjo, Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar Teori dan Praktek, (Jakarta : Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, 2006), hlm 86   
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kemampuan bahasa yang ideal5. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki peran penting dalam kemajuan sumber daya manusia.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada saat ini sedang mengembangkan 

kemampuan siswa untuk memberikan bahasa Indonesia yang benar dan akurat, 

baik secara lisan maupun tertulis pada bentuk apresiasi, serta menumbuhkan 

semangat membuat karya tulis manusia Indonesia.  

Pengajaran Bahasa Indonesia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat 

berguna sebagai perangkat interaksi, dan juga dapat mempengaruhi peningkatan 

siswa dalam kemampuan bahasa. Kemampuan berbahasa ada empat tahap yaitu, 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.  

Keahlian menulis bisa dikatakan kemampuan bahasa utama yang 

diajarkan kepada siswa. Menulis berarti mengungkapkan apa yang ada dalam 

pikiran siswa ke dalam bentuk tulisan, seperti karangan, puisi dan lain – lain. 

Suparno berpendapat bahwa menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan 

atau komunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya6. 

Pembelajaran menulis yang ada di sekolah dasar, salah satunya adalah 

menulis karangan narasi. Kemampuan dalam menulis karangan narasi sangat 

penting untuk bisa dipahami dan dipelajari serta diajarkan kepada setiap orang, 

khususnya pada peserta didik yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar7. 

Menulis dapat diartikan sebagai mengarang, dan kemampuan mengarang harus 

                                                             
5  Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ( Jakarta, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2006 ) hlm 13. 

6 Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), hlm 4 
7 Suparno dan M, Yunus, Keterampilan Dasar Menulis (Jakarta : Universitas Terbuka, 2007) 

hlm 1 
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diterapkan sejak awal. Kemampuan mengarang merupakan kemampuan yang 

tidak mudah dari keempat kemampuan bahasa lainnya, karena situasi ini 

dibutuhkan kemampuan dalam perspektif.  

Kemampuan mengarang cerita telah dipelajari siswa sejak duduk di 

bangku Sekolah Dasar. Namun, penguasaan kemampuan mengarang serta 

menyusun makalah cerita tidak secara efektif didapatkan oleh siswa. Menguasai 

kemapuan menyusun kertas membutuhkan pelatihan serta eksperimen. Maka 

dari itu, mengarang harus diiringi dengan praktik “menyeluruh” dalam mencapai 

otoritas kemampuan ini8. 

Observasi awal dengan guru kelas V SDN 47 Rejang Lebong yaitu Ibu 

Selvia, fakta yang terjadi di kelas V SD 47 Rejang Lebong menunjukan bahwa 

dari keempat keterampilan dalam Bahasa Indonesia, keterampilan siswa dalam 

menulis masih terbilang rendah, dengan nilai rata – rata ketuntasan masih 

dibawah kriteria yang telah ditentukan yaitu 709.  

Menurut Ibu Selvia, wali kelas V SD 47 Rejang Lebong, tulisan yang 

dihasilkan siswa masih banyak yang perlu diperbaiki 10. Beberapa siswa tidak 

mendengarkan dan sibuk sendiri saat guru menjelaskan tentang menulis. Ada 

juga siswa yang meletakkan kepalanya di atas meja seperti tidak memiliki 

semangat belajar untuk belajar Bahasa Indonesia. Artinya banyak siswa yang 

kurang termotivasi untuk menulis sehingga merasa bahwa kegiatan menulis 

merupakan kegiatan yang tidak menyenangkan. Penyampaian guru yang 

                                                             
8 Zainurrahman, Menulis dari Teori Hingga Praktik, (Bandung, Alfabeta, 2012) hlm 2 
9 Wawancara dengan Ibu Selvia, wali kelas V SDN 47 Rejang Lebong, (Transad, 2 

November 2022) 
10 Selvia, wawancara di kelas V SDN 47 Rejang Lebong,  (Transad, 2 November 2022) 
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cenderung bersifat monoton dan kurang aktif juga menyebabkan minat dan 

motivasi siswa tidak tumbuh.“Segala sesuatu akan mudah dicerna, diterima dan 

dihayati jika siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar”11. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pada saat guru mengajar, 

metode ceramah mendominasi dalam pembelajaran, sehingga siswa menjadi 

tidak aktif pada saat mengikuti pembelajaran. Dalam penyampaian materi 

pembelajaran tentang keterampilan menulis, guru memang perlu menggunakan 

metode ceramah untuk memberikan pemahaman tentang konsep dasar menulis 

dan aturan penulisannya. Akan tetapi, guru hendaknya juga dapat menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi. Penggunaan model pembelajaran 

diharapkan dapat memberikan stimulasi kepada siswa untuk mengembangkan 

ide–ide dan imajinasi serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

khususnya materi keterampilan menulis.  

Menurut Priansa model pembelajaran adalah kerangka konseptual sebagai 

pedoman dalam melakukan suatu kegiatan kerja, untuk proses pembelajaran agar 

membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin di capai12. Artinya 

model pembelajaran itu seluruh rangkaian  penyajian materi ajar yang meliputi 

segala aspek sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

pengajar.  

Untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi, 

diperlukan model pembelajaran yang tepat dan sesuai. Model pembelajaran yang 

tepat dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model partisipatif adalah model 

                                                             
11 Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, (Yogyakarta, Kanisius, 2007) hlm 13 
12 Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan 

Partisipatif Dalam Memahami Peserta Didik, (Bandung , Pustaka Setia, 2017), hlm 188 
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pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran”13.  Dengan demikian, siswa diharapkan 

dapat terlibat secara aktif secara langsung dalam proses belajar. Melalui model 

pembelajaran ini, siswa belajar dengan melakukan sesuatu secara bersama – 

sama untuk menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi tujuan 

pembelajaran14.  

 Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

kelas V SDN 47 Rejang Lebong, dengan formulasi judul “PENGARUH 

MODEL PARTICIPATIVE TEACHING AND LEARNING (MODEL 

PARTISIPATIF )DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS 

KARANGAN NARASI PADA SISWA KELAS V SDN 47 REJANG 

LEBONG”. 

B. Batasan Masalah 

1. Kurang efektifnya model pembelajaran yang dipakai selama ini, yakni 

pembelajaran partisipatif masih jarang dilakukan di SDN 47 Rejang 

Lebong. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

materi menulis karangan narasi kelas V di SDN 47 Rejang Lebong. 

                                                             
13 H. D. Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung, Falah Production, 

2005), hlm 10 
14 Nur Asma, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta, Departemen Pendidikan Nasional, 

Dirjen Dikti, Direktorat Ketenagaan, 2006) hlm 14 
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C. Rumusan Masalah  

Dengan memperhatikan permasalahan yang dihadapi siswa dan 

permasalahan yang dialami langsung oleh penulis dalam kegiatan belajar 

mengajar, penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana respon siswa dari penerapan model pembelajaran partisipatif 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 47 

Rejang Lebong? 

2. Bagaimanakah pengaruh model participative teaching and learning (Model 

partisipatif )untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada 

siswa kelas V SDN 47 Rejang Lebong ?  

D. Tujuan Penelitian 

Mengingat rencana masalah, penelitian ini bertujuan yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dengan 

menggunakan model partisipatif “participative teaching and learning” pada 

siswa kelas V SDN 47 Rejang Lebong.  

2. Untuk mengetahi pengaruh model partisipatif “participative teaching and 

learning” pada siswa kelas V SDN 47 Rejang Lebong.  

E. Manfaat Penelitian  

Eksplorasi dalam menyusun karangan narasi diandalkan memiliki 

keuntungan teoritis dan layak, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan  pengetahuan 

khususnya dalam hal pembelajaran menulis karangan narasi ditingkat SD. 
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selain itu, dapat menjadi acuan baru dalam pembelajaran guna memenuhi 

pengusaan kemampuan mencatat karangan narasi dengan menggunakan 

model partisipatif.  

2. Manfaat Praktis  

Untuk semua maksud dan tujuan keuntungan yang akan didapat dari 

pencarian ini dipisahkan menjadi beberapa bagian antara lain sebagai 

berikut: 

a. Manfaat untuk pengajar  

Melalui penelitian ini, dapat memberikan alternatif pemilihan model 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

karangan narasi.  

b. Manfaat untuk peserta didik  

Bagi peserta didik, penjelajahan ini dapat dimanfaatkan sebagai cara 

untuk mempermudah peserta didik dalam menyusun karangan narasi dan 

memberikan pengalaman baru serta dapat menumbuhkan minat belajar 

siswa. 

c. Manfaat untuk peneliti  

Agar meningkatkan dan menambah pemahaman tentang kemajuan 

keterampilam membuat karangan narasi dengan menggunakan model 

partisipatif.  
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F. Definisi Operasional  

1. Keterampilan menulis karangan narasi adalah keterampilan menuliskan isi 

gagasan, organisasi isi, struktur tata bahasa, gaya (pilihan struktur dan 

diksi), ejaan dan tanda baca menjad sebuah karangan yang dituliskan 

secara utuh sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 

baik.  

2. Model Partisipatif adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

proses pembelajaran, dimana kegiatan belajar dalam pelatihan dibangun 

atas dasar partisipasi aktif peserta didik dalam semua aspek kegiatan, 

melalui kegiatan merencanakan, melaksanakan, sampai pada saat menilai 

kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Model Pembelajaran Partisipatif  

1. Pengertian Model Pembelajaran Partisipatif (Participative Teaching and 

Learning)  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas15.  

Kata “Partisipatif” dapat diartikan “ikut serta dalam suatu kegiatan  melakukan 

partisipasi, ikut berperan serta dalam suatu kegiatan”16. Model pembelajaran 

partisipatif adalah model pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pmbelajaran. Model pembelajaran 

pembelajaran partisipatif pada intinya dapat juga diartikan sebagai “upaya pendidik 

untuk mengikut sertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yaitu dalam 

tahap perencanaan program, pelaksanaan program dan penilaian program”17. 

Model Pembelajaran partisipatif adalah upaya pendidik untuk mengikut 

sertakan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran18. Kegiatan pembelajaran 

partisipatif mengandung arti keikutsertaan peserta didik di dalam program 

pembelajaran, yang diwujudkan dalam tahapan kegiatan pembelajaran, yaitu 

perencanaan program (planing) pelaksanaan program (implementation) dan penilaian 

(evaluation) kegiatan pembelajaran.  

                                                             
15 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Konsep, Landasa, dan Implementasi pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta, Kencana, 2010, Hlm 51.  
16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm 320 

17 H. D. Sudjana, Metoda dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah 

Production, 2005), hlm 10 

18 Mundir, Model Pembelajaran Partisipatif  dalam PAI, (Bondowoso : LICENSI, 2021) hlm 29  
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran partisipatif 

adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses pembelajaran, dimana 

kegiatan belajar dalam pelatihan dibangun atas dasar partisipasi aktif peserta didik 

dalam semua aspek kegiatan, melalui kegiatan merencanakan, melaksanakan, sampai 

pada saat menilai kegiatan pembelajaran.  

Adapun indikator dalam pembelajaran partisipatif, yaitu: 

1) Adanya keterlibatan emosional dan mental peserta didik; 

2) Adanya kesediaan peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam 

pencapaian tujuan; 

3) Dalam kegiatan belajar terdapat hal yang menguntungkan peserta didik19. 

Upaya penerapan model pembelajaran partisipatif pada pendidikan sekolah 

dapat dipertegas dengan menekankan peranan pendidik untuk membantu peserta 

didik melakukan kegiatan belajar secara aktif dan partisipatif.  

Keterlibatan dalam penyusunan dan pengembangan program pembelajaran, 

pendidik bersama peserta didik meliputi, melakukan identifikasi sumber-sumber dan 

kemungkinan hambatan dalam pembelajaran, serta melaksanakan dan menilai 

program pembelajaran. Sedangkan keterlibatan pendidik dalam menumbuhkan 

situasi belajar yang kondusif bagi peserta didik untuk belajar meliputi upaya 

menciptakan iklim belajar yang partisipatif.  

2. Tahap-tahap Model Pembelajaran Partisipatif 

Kegiatan pembelajaran partisipatif dapat ditempuh melalui enam tahapan 

kegiatan, mencakup: “(1) pembinaan keakraban, (2) identifikasi kebutuhan dan 

sumber serta kemungkinan hambatan, (3) perumusan tujuan belajar, (4) penyusunan 

program pembelajaran, (5) pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan (6) penilaian 

terhadap proses, hasil serta dampak kegiatan belajar.” Sebagaimana yang 

                                                             
19 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 – Panduan Belajar KBK, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2005), hlm 156 
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dikembangkan oleh H.D. Sudjana dalam bukunya “Metode dan Teknik Pembelajaran 

Partisipatif”, berikut penjelasan dari masing-masing tahapan kegiatan, antara lain:20 

1) Tahap Pembinaan Keakraban 

Tahap pembinaan keakraban merupakan tahap untuk mempersiapkan para 

peserta didik melakukan interaksi dalam kegiatan pembelajaran partisipatif, 

baik dengan pendidik maupun dengan peserta didik yang lain. Peserta didik 

tentunya akan merasa siap untuk saling belajar apabila telah terbina suasana 

yang akrab, saling mempercayai dan saling menghargai di antara peserta didik. 

Dengan demikian, setiap peserta didik diharapkan terdorong untuk terlibat dan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Teknik pembelajaran yang 

dapat melibatkan peserta didik dalam membina keakraban yakni pembentukan 

kelompok. Pada penelitian ini, tahap pembinaan keakraban dapat pula 

diwujudkan pada kegiatan pendahuluan dalam proses pembelajaran. Selain 

untuk menciptakan keakraban antar peserta didik, tahap ini juga dapat 

digunakan untuk menggali kemampuan peserta didik sebelum memulai proses 

pembelajaran21. 

2) Tahap Identifikasi Kebutuhan dan Sumber serta Kemungkinan Hambatan 

Tahap identifikasi kebutuhan dan sumber serta kemungkinan hambatan 

merupakan upaya pendidik untuk melibatkan peserta didik dalam mengenali, 

menyatakan dan merumuskan kebutuhan belajar sumber-sumber yang tersedia 

dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam kegiatan belajar. Tahap ini 

bertujuan untuk memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar itu dirasakan 

menjadi milik peserta didik. Selain itu juga, diharapkan peserta didik dapat 

mempersiapkan diri untuk belajar. Teknik-teknik pembelajaran yang dapat 

                                                             
20 Mundir, Model Pembelajaran Partisipatif dalam PAI, (Bondowoso : LICENSI, 2021) hlm 30 
21 Abuddin Nata,Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran,(cet, 1 :Jakarta, Kencana, 

2009) hlm 258 
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digunakan dalam tahap ini antara lain: Curah pendapat (Brain Storming), 

diskusi kelompok dan Lembaran Isian Kebutuhan22. 

3) Tahap Perumusan Tujuan Belajar 

Tujuan belajar berfungsi sebagai pengarah kegiatan belajar dan tolak ukur 

efektifitas pencapaian hasil kegiatan belajar. Tahap perumusan tujuan belajar 

ini merupakan tahap yang melibatkan peserta didik dalam menentukan dan 

merumuskan tujuan belajar yang ingin mereka capai melalui kegiatan belajar 

dengan bimbingan pendidik. Pada penelitian ini, tahap perumusan tujuan 

belajar dilakukan dengan teknik Lembaran Isian Perumusan Tujuan Belajar. 

Dengan demikian, peserta didik mengetahui tujuan dari proses pembelajaran 

yang akan ditempuhnya. Tahap ini dilakukan untuk memotivasi peserta didik 

dalam mempersiapkan dan mengikuti kegiatan belajar, serta senantiasa 

mengukur tingkat keberhasilan yang dicapainya dalam memahami pelajaran23. 

4) Tahap Penyusunan Program Pembelajaran 

Tahap penyusunan program pembelajaran melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan penyusunan program kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar 

yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah supaya peserta didik dapat memiliki 

pengalaman bersama dalam menyatakan, memilih, menyusun dan menetapkan 

program kegiatan belajar yang akan ditempuh. Hasil dari tahap ini adalah 

rencana atau program kegiatan belajar. Teknik-teknik yang dapat dilakukan 

dalam tahap ini yakni diskusi kelompok24. 

5) Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran peserta didik dituntut 

keterlibatannya dalam upaya membina dan mengembangkan kegiatan belajar 

                                                             
22 H. D. Sudjana, Metoda dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah 

Production, 2005), hlm 66 

23 Abuddin Nata,Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran,(cet, 1 :Jakarta, Kencana, 2009) hlm 

270 
24  Abuddin Nata,Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran,(cet, 1 :Jakarta, Kencana, 2009) hlm 

273 
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yang telah disepakati dan ditetapkan bersama pada saat penyusunan program. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini, para peserta dibantu oleh 

pendidik agar melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Teknik-teknik 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

tersebut mencangkup: Diskusi, Ceramah bervariasi, permainan dan kuis25. 

6) Tahap Penilaian terhadap Proses, Hasil serta Dampak Kegiatan Belajar 

 Pada tahap penilaian terhadap proses, hasil serta dampak kegiatan belajar 

ini peserta didik dilibatkan dalam mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang 

telah ditempuhnya. Pada tahap ini pendidik mengumpulkan, mengolah dan 

meyajikan data atau informasi mengenai program kegiatan pembelajaran 

sebagai bahan analisis untuk menentukan tindakan yang tepat. Aspek-aspek 

yang dinilai adalah proses, hasil dan pengaruh pembelajaran. Teknik-teknik 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam tahap penilaian ini yakni 

wawancara dan lembar pendapat26. 

Mc. Keachi mengemukakan 4 aspek terjadinya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran: 

a. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran. 

b. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berbentuk 

interaksi antar siswa. 

c. Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar. 

d. Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempatan untuk 

berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran27. 

 

 

                                                             
25 Abuddin Nata,Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran,(cet, 1 :Jakarta, Kencana, 2009) hlm 

275 
26 H. D. Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Production, 2005),  

hlm 67 

27 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hlm 177 
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3. Aspek Model Pembelajaran Partisipatif  

Gagnel dan Brigs melnjellaskan rangkaian kelgiatan yang dilakukan dalam kellas 

melliputi tujuh aspelk untuk melnumbuhkan aktifitas dan partisipasi siswa. Masing-

masing diantaranya: 

a. Melmbelrikan motivasi atau melnarik minat pelrhatian siswa, selhingga 

melrelka belrpelran aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

b. Melmbelrikan stimulus (masalah, topik dan konselp) yang akan dipellajari. 

c. Melmbelri peltunjuk kelpada siswa cara melmpellajarinya. 

d. Melmunculkan aktifitas dan partisipasi siswa dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

e. Melmbelrikan umpan balik (feleld back). 

f. Melmbelrikan tagihan-tagihan kelpada siswa belrupa tels, selhingga kelmampuan 

siswa sellalu telrpantau dan telrukur. 

g. Melnyimpulkan seltiap matelri yang disampaikan di akhir pelmbellajaran28. 

4. Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Partisipatif  

Pelselrta didik harus belrpartisipasi aktif untuk melncapai pelrubahan yang positif 

dan kontruktif delngan belrpikir dan belrbuat selsuai delngan potelnsi-potelnsi yang 

dimilikinya.  

Maka dari itu pellaksanaan pelmbellajaran partisipatif me lmiliki belbelrapa 

prinsip yaitu : 

a. Belrdasarkan Kelbutuhan Bellajar (Lelarning Nelelds Baseld) 

Kelbutuhan bellajar adalah seltiap kelinginan atau kelhelndak yang dirasakan 

dan dinyatakan olelh selselorang, masyarakat, atau organisasi untuk melmpelrolelh 

pelngeltahuan, keltelrampilan, nilai atau sikap telrtelntu mellalui kelgitan pelmbellajaran. 

Upaya untuk melmelnuhi kelbutuhan bellajar inilah yang melnjadi tolak bagi 

pelnyusunan dan pelngelmbangan kelgiatan pelmbellajaran partisipatif.  

 

                                                             
 28 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, hlm 84 
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b. Belrdasarkan pada Tujuan Kelgiatan Pelmbellajaran (Lelarning Goals and Objelctive ls 

Orielnteld ) 

Seltiap prosels kelgiatan pelmbellajaran partisipatif diarahkan untuk melncapai 

tujuan bellajar yang tellah disusun olelh pelndidik belrsama pelselrta didik selrta 

diformulasikan olelh pelnye llelnggara program pelmbellajaran. Adapaun tujuan 

bellajar itu telrdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus.  

c. Belrpusat pada Pelselrta Didik (Participant celntelreld) 

Prinsip ini melngandung makna bahwa kelgiatan pelmbellajaran yang 

dilakukan itu diselsuaikan delngan latar bellakang kelhidupan pelselrta didik. Dalam 

melnyusun prosels pelmbellajaran ini pelselrta didik melmelgang pelranan utama 

selhingga melrelka dapat melrasakan bahwa kelgiatan pelmbellajaran melnjadi milik 

melrelka selndiri. Pada intinya pelselrta didik diikut selrtakan dalam pelrelncaan, 

pellaksanaan, dan elvaluasi pelmbellajaran selhingga melrelka melmiliki lelbih banyak 

pelran dalam pelmbellajaran.  

d. Belrdasarkan Pelngalaman Bellajar (Elxpelrielntal Lelarning) 

Prosels kelgitan pelmbellajaran partisipatif dilakukan dari hal-hal yang tellah 

dikuasai atau pelngalaman yang tellah dimiliki pelselrta didik. Pelmbellajaran 

partisipatif ini  melnitikbelratkan pada pelndelkatan pelmelcahan masalah (problelm 

solving) karelna pelmelcahan masalah melrupakan pelmbellajaran yang lelbih banyak 

melnumbuhkan partisipasi para pe lselrta didik29. 

5. Manfaat Pembelajaran Partisipatif  

Melnurut Sudjana manfaat pelmbellajaran Partisipatif bagi pelselrta didik adalah 

selbagai belrikut : 

a. Kelgiatan pelmbellajaran partsipatif dilakukan selcara belrsama olelh pelselrta 

didik delngan bimbingan pelndidik dalam kellompok-kellompok bellajar yang 

telrorganisasi.  

                                                             

29 H.D Sudjana, Strategi Pembelajaran, (Bandung, PT, Falah Production, 2000)hlm 172  
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b. Kelgiatan pelmbellajaran partsispatif melrupakan pelningkatan prosels pelndidikan 

tradisional yang selring didominasi olelh guru melnuju kelgiatan intelraksi 

pelmbellajaran antara pelselrta didik delngan pelndidik. 

c. Kelgiatan pelmbellajaran partisipatif belrorielntasi pada tujuan bellajar yang 

hasilnya diharapkan langsung dapat dimanfaatkan olelh pelselrta didik untuk 

melningkatkan sikap dan pelrilaku hidup belrsama selcara harmonis. 

d. Kelgiatan pelmbellajaran partisipatif melnitikbelratkan pada pelnggunaan 

sumbelr-sumbelr yang telrseldia dimasyarakat, baik sumbelr daya manusia 

maupun sumbelr daya alam, selhingga telrwujud kelgiatan bellajar delngan 

kelpelkaan yang tinggi telrhadap pelmbelrdayaan dan pellelstarian lingkungan.  

e. Kelgiatan pelmbellajaran partisipatif lelbih melmpelrhatikan selgi kelmanusiaan 

pelselrta didik delngan melnghargai potelnsi dan kelmampuan yang dimiliki. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

pelmbellajaran partisipatif dalam prosels pelmbellajaran ini adalah pelranan pelselrta 

didik yang dibimbing pelndidik dalam kellompok-kellompok pelmbellajaran selhingga 

telrwujud intelraksi antara pelndidik delngan pelselrta didik30. 

B. Keterampilan Menulis  

1. Pengertian Menulis  

Istilah kelmampuan melmiliki banyak makna. Kelmampuan adalah kelsanggupan, 

kelcakapan, kelkuatan. Charlels E l, Jhonson, Brokel dan Stonel melnjellaskan bahwa 

kelmampuan melrupakan gambaran hakelkat kualitatif dan suatu pelrilaku telnaga 

pelndidikan, kelmampuan melrupakan pelrilaku yang rasional untuk melncapai tujuan 

yang dipelrsyaratkan selsuai delngan kondisi yang diharapkan31. 

Keltelrampilan melnulis melmelgang pelranan pelnting dalam kelhidupan selhari-

hari. Olelh karelna itu, selring digunakan dalam melnyatakan gagasan atau pikirannya 

                                                             
30 H. D. Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Production, 

2005),  hlm 38 
31 Syukur Hak, Program Pengalaman Lapangan PPL (microteching), (Makassar, Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2019, Hlm 58.  
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delngan tulisan atau karangan. Kelmampuan melngarang pada dasarnya bukan selkeldar 

kelmampuan untuk melnyusun gambar-gambar relalistik selbagai kata-kata, dan kata-

kata dapat disusun melnjadi kalimat-kalimat yang ditunjukkan olelh peldoman-

peldoman telrtelntu, namun kelmampuan melngarang adalah kelmampuan untuk 

melngosongkan pelrtimbangan-pelrtimbangan kel dalam bahasa yang telrsusun mellalui 

kalimat kalimat yang telrkumpul selcara total, lelngkap, dan cara yang jellas. selhingga 

pelmikiran dapat disampaikan kelpada pelngguna selcara elfelktif 32. 

Melnurut Suparno dan Yunus melnulis adalah suatu kelgiatan pelnyampaian 

pelsan (komunikasi) delngan melnggunakan bahasa tulis selbagai alat atau meldianya. 

Sellanjutnya Tarigan melngelmukakan bahwa melnulis adalah melnurunkan atau 

mellukis lambang-lambang grafis yang melnghasilkan suatu bahasa yang dipahami 

olelh selselorang selhingga orang lain dapat melmbaca lambing-lambang grafis telrselbut 

dan dapat melmahami bahasa dan grafis itu33.  

Tarigan melnyatakan bahwa melnulis melngelskprelsikan bahasa selcara telrtulis 

gagasan, idel, pelndapat, atau fikiran dan pelrasaan. Saran untuk melwujudkan itu 

adalah bahasa. Isi elksprelsi mellalui bahasa itu akan dimelngelrti orang lain atau 

pelmbaca bila dituangkan dalam bahasa yang telratur, sistelmatis, seldelrhana, dan 

mudah dimelngelrti. Melnulis bukan selsuatu yang dipelrolelh selcara spontan, teltapi 

melmelrlukan usaha sadar “ melnuliskan” kalimat dan melmpelrtimbangkan cara 

melngkomunikasikan se lrta melngatur34 . 

Selorang pelnulis harus melmpunyai pelngeltahuan, wawasan, agama, selrbaselrbi 

kelhidupan dan kelcakapan melnulis yang akan disungguhkan kelpada khalayak 

pelmbaca. Delngan delmikian, pelmbaca dapat melnelmukan kelbutuhan wawasan yang 

                                                             
32 Munirah, Pengembangan Menulis Paragraf, (Yogyakarta , Deepublish, 2015, )Hlm 153.  
33 H. Dalman,  Keterampilan Menulis,(Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2016) hlm 4 
34 Vera Sardilah, Strategi Pengembangan Linguistik Terapan Melaui Kemampuan Menuis Biografi 

dan Autobiografi : Sebuah Upaya Membangun Menulis Kreatif Mahasiswa, Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 4 

No 2 (Agustus 2015) hlm 113 - 114 
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dapat melmbantu kellancaran dalam kelhidupannya selcara nyaman dan e lnak 

didelngar35. 

Melnurut St. Y Slamelt melnyatakan bahwa, keltelrampilan melnulis adalah 

kelmampuan melnuangkan buah pikiran kel dalam bahasa tulis mellalui kalimat-kalimat 

yang dirangkai selcara utuh, le lngkap dan jellas36.  

  Belrdasarkan sifatnya, melnulis juga melrupakan keltelrampilan belrbahasa yang 

produktif. Melnulis adalah kelgiatan mellahirkan pikiran dan pelrasaan delngan tulisan. 

Dapat juga diartikan bahwa melnulis adalah belrkomunikasi me lngungkapkan pikiran, 

pelrasaan, dan kelhelndak kelpada orang lain se lcara telrtulis37. 

Komponeln yang direlkam selbagai dasarnya sampai pada elmpat sudut pandang, 

khususnya 1) relncana untuk disampaikan selbagai telma masalah, 2) melnyusun 

pelrspelktif selbagai jelnis artikell, selbagai gaya bagaimana melnyusun makalah akun, 

pelnggambaran, pelrtelntangan, pelngaruh atau belkelrja agar pelmbaca dapat melmprosels 

komposisi melrelka, 3) bagian melnggabungkan antar bagian delngan tujuan agar 

pelrcakapan tidak telrcakup, dan 4) bagian melmilih elksprelsi dan gaya bahasa yang 

telpat38. 

Dari belbelrapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa keltelrampilan melnulis 

melrupakan kelgiatan melnggali idel, gagasan selrta pikiran atau pelrasaan selcara utuh, 

delngan melmpelrhatikan tahapan – tahapan yang dituangkan dalam belntuk tulisan 

yang lelngkap dan jellas selgingga dapat dikomunikasikan kelpada pelmbaca delngan 

baik. 

2. Tahap Menulis  

Tindakan melngarang adalah gelrakan solitelr dalam hal apa yang 

dikomposisikan adalah kelrtas pelndelk yang lugas dan bahannya disiapkan di kelpala. 

                                                             
35 Munirah, Pengembangan Menulis Paragraf, (Yogyakarta , Deepublish, 2015, )Hlm 1.  
36 St, Y Slamet, Dasar – dasar Keterampilan Bahasa Indonesia, hlm 106  
37 Agus, Suriamiharja, dkk, Petunjuk Praktik Menulis, (Jakarta,  Depertemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1996), Hlm 2.  
38 Munirah, Pengembangan Menulis Paragraf, (Yogyakarta , Deepublish, 2015, )Hlm 1 
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Padahal, melngarang adalah selbuah siklus, khususnya siklus krelatif. Selpelrti yang 

dikelmukakan olelh ada belbelrapa tahapan dalam melngarang, antara lain: 

a. Tahap pelngaturan  

Pada tahap ini siswa melmilih topik, melngumpulkan pelmikiran, melmilih 

struktur yang selsuai, selhingga melrelka tahu apa yang harus ditulis dan bagaimana 

rasanya. 

b. Tahap Induk  

Pada tahap ini siswa mulai melmpelrtimbangkan selcara matang pelmikiran 

yang muncul, disingkirkan, dan pelluang yang telpat untuk melrelkamnya. Keltika 

kelselmpatan untuk melnyusun pikiran atau pikiran muncul, maka pada saat itu 

selmua itu akan melngalir belgitu celpat dan mudah. 

c. Tahap Motivasi  

Pada tahap ini siswa dipelrsiapkan untuk melmunculkan pelmikiran atau 

pelmikiran dan ada dorongan yang kuat untuk melngarang delngan celpat agar tidak 

bisa ditunda lagi.Tahap Pelnulisan Pada tahap ini siswa tellah melnuangkan gagasan 

atau idel dalam belntuk tulisan selsuai delngan yang direlncanakan. 

d. Tahap Relvisi  

Pada tahap ini, siswa melmpelrbaiki komposisi yang kasar delngan 

melnghilangkan dan melnambahkan yang ditunjukkan delngan aprelsiasi dan 

informasi dari komelntar yang dibelrikan olelh telman dan instruktur. Siswa melrelvisi 

komposisi melrelka delngan baik, dan melndistribusikan tulisan melrelka dalam 

struktur yang telpat dan melnawarkannya delngan telman selkolah melrelka. Pada 

tahap ini pelnyusunan telrakhir dipandang melndelkati struktur optimalnya39. 

3. Tujuan Menulis  

H.G Tarigan melmaparkan tujuan dari melnulis ada elmpat yaitu 

melmbelritahukan atau melngajar, melyakinkan atau melndelsak, melnghibur atau 

                                                             
39 Elina Syarif, dkk,  Pembelajaran Menulis, ( Jakarta, Depertemen Pendidikan Nasional, 2009), Hlm 

5. 
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melnyelnangkan, dan melngutarakan atau melngelkprelsikan pelrasaan elmosi yang belrapi 

–api40. Seldangkan Relinking melngelmukakan bahwa tujuan melnulis selcara umum 

adalah melnginformasikan, melyakinkan, melngelksprelsikan diri, dan me lnghibur41. 

a. Alasan Tugas (“assigmelnt purposel”)  

Pelnulis tidak melmiliki alasan untuk apa yang dia tulis. Dia telnang karelna dia 

melndapat tugas tidak selndiri. 

b. Tujuan Altruistik “altruistic purposel”  

Pelnulis belrmaksud melnggunakan pelngguna mellalui komposisinya. 

c. Tujuan Pelrsuasif “pelrsuasivel purposel”  

Pelnulis belrmaksud untuk melmpelngaruhi pelmbaca selhingga pelmbaca akan 

melnjadi kelnyataan dari pelmikiran atau pelmikiran pelnulis.  

d. Tujuan Informasi “informational purposel crelativel purposel” 

Pelncipta melncoba untuk melngatasi masalah saat ini42. 

Belrdasarkan keltiga pelndapat telrselbut, dapat dikeltahui bahwa tujuan melnulis 

adalah untuk melnginformasikan, melnghibur, melyakinkan, melmbantu melngungkapkan 

gagasan,melngelksprelsikan diri selrta melyakinkan pelmbaca telntang tulisannya.   

Dari tujuan melnulis yang tellah dijellaskan di atas telrdapat belbelrapa tujuan melnulis 

yang selsuai delngan pelnellitian ini. Tujuan melnulis dalam pelnellitian ini yaitu 

pelnugasan dan tujuan melngelkprelsikan diri. Tujuan pelnugasan karelna siswa melnulis 

belrdasarkan tugas yang dibelrikan guru dan bukan atas kelinginan siswa selndiri. 

Seldangkan tujuan melngelksprelsikan diri yaitu siswa dapat delngan belbas 

melngelkprelsikan apa yang ada di dalam dirinya mellalui selbuah tulisan.  

 

 

                                                             
40 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung : Angkasa, 

2008) hlm 5  
41 Rini Kristiantari, Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar, Menulis Deskripsi dan Narasi, (Sidoarjo 

: Media Ilmu, 2004) hlm 101 
42 Ummu Khaltsum, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Lanjut. (Makassar, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), Hlm 78 – 79.  
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4. Teknik Pembelajaran Menulis  

Keljelrnihan paling pelnting untuk hampir selmua elksposisi, telrutama artikell 

nyata. Seltiap pelmbaca akadelmis melnyukai elksposisi yang digunakan dan 

diklarifikasi delngan jellas. Selbuah artikell kabur, belrbellit-bellit, dan reldup yang 

dimaksudkan untuk mellellahkan pelmbaca dan mellatih jiwanya. Belrikutnya adalah 

atribut dari artikell yang tidak salah lagi. 

a. Mudah, jellas dan mudah dipahami olelh pelngguna. Seltiap individu yang 

melnyukai elksposisi yang dapat dijangkau delngan mudah.  

b. Seldelrhana, karangan yang jellas tidak belrusaha telrlalu kelras delngan kalimat dan 

kata-kata. Selmakin tidak sulit, selmakin elksposisi dapat melnggambarkan selsuatu 

yang jellas di otak pelngguna. 

c. Langsung, karangan langsung keltika melnyampaikan pelrhatian utama. 

d. Belnar, selbuah karangan yang tidak salah lagi dapat delngan telpat 

melnggambarkan pelmikiran yang telrdapat dalam pikiran pelnulis43. 

5. Bentuk –bentuk Menulis  

Belntuk-belntuk Melnulis Belrdasarkan sifat dan telknik pelnyajiannya, dikelnal 

elmpat jelnis melnulis yaitu: 

a. E lksposisi 

E lksposisi adalah wacana belrusaha atau melnjellaskan pokok pikiran yang 

dapat melmpelrluas pelngeltahuan pelmbaca. 

b. Delskripsi atau Lukisan 

Karangan yang melnggambarkan selsuatu selsuai kelnyataan, selhingga 

pelngguna dapat mellihat, melndelngar, melncium, dan melrasakan) apa yang digubah 

selsuai delngan gambaran pelnciptanya. 

 

 

                                                             
43 Elina Syarif, dkk,  Pembelajaran Menulis, ( Jakarta, Depertemen Pendidikan Nasional, 2009), Hlm 

9. 
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c. Argumeln atau Dalihan  

Pelrtikaian adalah seljelnis pelmbicaraan atau karangan yang melmbelrikan mode ll 

dan bukti yang kokoh selrta belrdampak pada sudut pandang, pelmikiran, 

melntalitas, dan kelyakinan pelngguna dan pelncipta, selhingga melrelka akan 

belrtindak selsuai kelinginan pelncipta. 

d. Narasi atau Celrita  

Account talk adalah pelrkelmbangan elksprelsi yang melncelritakan atau 

melnyajikan suatu pelristiwa mellalui karaktelr atau pelnghibur delngan informasi 

yang luas, anggota audielns atau pelngguna44. 

6. Manfaat Menulis  

Melnurut Sudaryanto ada tiga manfaat dalam melnulis. Pelrtama, manfaat 

psikologis karelna melnulis dapat mellelgakan pikiran, jiwa dari kelpelnatan, 

kelsumpelkan, dan strelss, sellain itu melnulis juga dapat melningkatkan rasa pelrcaya diri 

selselorang. Keldua, manfaat sosiologis apa yang kita pikirkan harus dituangkan dalam 

tulisan supaya orang tahu. Keltiga, manfaat elkonomis melnulis dapat melnjadikan mata 

pelncaharian se lselorang45. 

Dari pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dalam melnulis yaitu 

dapat melnghilangkan strelss, selbagai meldia melrelncanakan targelt yang ingin dicapai, 

selbagai gudang inspirasi, alat pelnyimpanan melmori, dan melnulis juga bias 

melnyelhatkan.  

C. Karangan Narasi  

1. Pengertian Karangan Narasi 

Selpelrti yang dikeltahui, di dalam pellajaran Bahasa Indonelsia telrdapat 

pelmbellajaran telntang melnulis karangan narasi. Karangan narasi jellas belrbelda delngan 

                                                             
44 Supriyadi, dkk, Pendidikan Bahasa Indonesia 2 Modul UT, ( Jakarta, Depdikbud, 1992), Hlm 242 – 

244.  
45 Winda Budiastuti,  Peningkatan Motivasi Keterampilan Menulis Puisi dengan Penerapan 

Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Penelitan Indonesia Pengajarannya,  vol 1. 

No. 3, (April 2014) hlm 577 
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karangan-karangan yang lain. Agar dapat lelbih jellas dalam melmahami karangan 

narasi, di bawah ini akan dibahas telntang karangan narasi.  

Narasi adalah belntuk tulisan yang belrupa paparan atau celrita dan belrsifat fiktif 

atau khayalan. Seldangkan Nurudin melngatakan bahwa narasi adalah belntuk tulisan 

yang belrusaha melnciptakan, melmisahkan, dan melrangkaikan tindak tanduk 

pelrbuatan manusia dalam selbuah pelristiwa selcara kronologis atau yang belrlangsung 

dalam suatu kelsatuan waktu telrtelntu46. 

Karangan narasi adalah suatu belntuk wacana yang belrusaha melncelritakan suatu 

keljadian atau pelristiwa selhingga tampak selolah-olah pelmbaca mellihat atau 

melngalami selndiri pelristiwa telrselbut47. 

Karangan narasi adalah belntuk tulisan yang belrupa paparan atau celrita dan 

belrsifat fiktif atau khayalan. Melnurut Kamus Lelngkap Bahasa Indonelsia melngatakan 

“ tulisan narasi  biasanya telrdapat celrita yang belrkelsinambungan, yang disajikan 

dalam gambaran antar tokoh – tokoh (lakon), jalan celrita dan telmpat pelristiwa selcara 

utuh48. 

Narasi adalah selbuah artikell yang umumnya dihubungkan delngan selbuah 

celrita. Delngan cara ini, elksposisi celrita atau bagian akun harus ditelmukan dalam 

buku. Kisah singkat atau peltualanga. Akun adalah celrita yang melnggambarkan 

pelristiwa suatu pelristiwa, baik pelristiwa asli maupun pelristiwa anelkdot49. 

Narasi adalah karangan yang melnyajikan selrangkaian pelristiwa. Karangan ini 

belrusaha melnyampaikan selrangkaian keljadia melnurut urutan telrjadinya 

(kronologisnya), delngan maksud melmbelrikan arti kelpada selbuah keljadian atau 

selrelnteltan keljadian, dan supaya pelmbaca dapat melmeltik hikmah dari ce lrita itu50. 

Melnurut Selmi narasi adalah belntuk pelrcakapan atau tulisan yang belrtujuan 

                                                             
46 Nurudin, Dasar – dasar Penulisan, (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2007) hlm 21  

47 Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta : Gramedia Pustaka Media, 2010) hlm 135-136 
48 Ahmad, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta : Reality Publisher, 2007) hlm 633 
49 Yus Rusyana, Metode Pengajaran Sastra, (Bandung, CV Gunung Larang, 1982, Hlm 2.  
50 Esti Iswati dan Farz Umaya,  Belajar Bahasa Di Kelas Awal, (Anggota IKAPA, 2017) hlm 54 



25 

 

 
 

melnyampaikan dan melncelritakan rangkaian pelristiwa atau pelngalaman manusia 

belrdasarkan pelrkelmbangan dari waktu kel waktu51. Sellanjutnya Suparno 

melngelmukakan bahwa narasi ialah tulisan yang melnyajkan selrangkaian pelristiwa52. 

Dari pelndapat-pelndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa narasi adalah tulisan 

yang melncelritakan telntang suatu keljadian atau pelristiwa yang disusun selcara 

kronologis selgingga pelmbaca selolah-olah melngalami selndiri pelristiwa telrselbut.  

Telrdapat belbelrapa hal yang belrkaitan delngan narasi. Hal telrselbut melliputi: 1) 

belrbelntuk celrita atau kisahan, 2) melnonjolkan pellaku, 3) melnurut pelrkelmbangan dari 

waktu-kelwaktu, 4) disusun selcara sistelmatis. Pelsan celrita adalah selbuah karya tulis 

yang melnyajikan pelristiwa dan disusun selcara belrurutan selsuai delngan pelrmintaan 

waktu. Pelristiwa itu bisa belnar-belnar telrjadi, tapi bisa juga hanya mimpi. Selcara 

garis belsar, elksposisi atau telks celrita dibuat selpelnuhnya delngan maksud untuk 

mellibatkan pelngguna delngan pelrjumpaan yang pelnuh cita rasa mellalui celrita dan 

celrita, baik fiksi maupun nyata.  Contoh telks celrita adalah ce lrita pelndelk, buku, dan 

celrita belrmanfaat. Celrita motivasi adalah telks yang belrisi pelrjuangan hidup 

selselorang untuk me lmpelngaruhi orang lain, se lhingga melrelka melngikutinya.  

2.  Tujuan Penulisan Karangan Narasi  

Prosels melnulis melrupakan selrangkaian aktivitas yang telrjadi. Dalam 

kelnyataanya, pelngungkapan suatu tujuan dalam selbuah tulisan tidak dapat selcara 

keltat, mellainkan selring belrsinggungan delngan tujuan-tujuan yang lain. Ada satu 

tujuan yang dominan dalam selbuah tulisan yang melmbelri nama kelselluruhan tulisan 

atau karangan telrselbut 53. 

 

 

                                                             
51 Muhammad Nur Ahsin,  Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan 

Menggunakan Media Audio Visual dan Metode Quantum Learning, Jurnal Refleksi Edukatif 6, No 2 (Juni 

2016) hlm 161 
52 St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (UNS Press, 2017)hlm 116 
53 Aprilia Tri Wulandari, Pengembangan Media Pembelajaran Gambar Berseri Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SDN Kedungoleng 04 

Kec. Paguyuban Kan Brebes,  (Universitas Negeri Semarang, 2015) hlm 27 
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Tujuan melnulis melnurut Hugo Haring adalah selbagai belrikut : 

a. Tujuan pelnugasan, dalam tujuan ini selbelnarnya tidak melmpunyai tujuan sama 

selkali karelna bukan atas dasar kelmauan selndiri, mellainkan karelna ditugaskan.  

b. Tujuan altruistik, tujuan ini belrmaksud untuk melnyelnangkan pelmbaca, dan 

melnolong pelmbaca untuk mamahami isi. 

c. Tujuan pelrsuasif, maksud dari tujuan ini yaitu untuk melyakinkan pelmbaca akan 

kelbelnaran gagasan yang ditulis. 

d. Helndak melmbelrikan informasi atau melmbelrikan wawasan dan melmpelrluas 

pelngeltahuan pelmbaca dan helndak melmbelrikan elsteltis kelpada pelmbaca.  

Jadi, keltelrampilan melnulis melmpunyai tujuan untuk melnggambarkan seljellas-

jellasnya kelpada pelmbaca baik hanya untuk melmpelrluas pelngeltahuan maupun 

melnyampaikan makna atau amanat yang telrdapat dalam bahasa tulis dalam 

melmprhatikan tingkat kelmampuan pelnulis. Pelselrta didik SD kellas V melrupakan 

tahap melnulis lanjut karelna sudah melngelksprelsikan gagasan atau idel keldalam belntuk 

tulisan.  

3. Jenis-Jenis Penulisan Narasi 

E lksposisi akun adalah jelnis celrita telntang suatu masalah. Macam - macam 

elksposisi celrita dapat digambarkan selcara lelngkap selbagai belrikut: 

a. Narasi E lkopositori (Narasi Telknis).  

Pelnjellasan adalah celrita yang melmiliki tujuan untuk melnyampaikan data 

yang telpat telntang suatu pelristiwa yang selpelnuhnya belrtujuan untuk melmpelrluas 

informasi telntang celrita selselorang. Dalam celrita pelnjellasan, pelnulis elsai 

melncelritakan suatu pelristiwa telrgantung pada informasi asli. Pellakunya yang 

ditampilkan biasanya satu individu. Pellaku yang diinformasikan mulai dari masa 

relmaja sampai saat ini atau sampai melnjellang akhir hayatnya.  
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b. Narasi Sugelstif. 

 Celrita yang melnarik adalah akun yang melncoba melmbelrikan alasan telrtelntu, 

melnyampaikan pelsan rahasia kelpada pelngguna atau anggota audielns selhingga 

mungkin melrelka mellihatnya. Narasi sugelstif mudah ditelmukan pada dongelng, 

celrpeln, novell, hikayat, dan lain – lain54. 

Belrdasarkan pelndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelrbeldaan keldua 

jelnis narasi telrselbut telrleltak pada pelnyampaian isi karangan. Narasi elskspositoris 

belrisi karangan yang informativel seldangkan narasi sugelstif yaitu karangan yang 

melnimbulkan daya khayal.  

4. Langkah – langkah Menulis Karangan Narasi 

Langkah–langkah atau prosels melnulis karangan melnurut Rini Kristiantari 

melrupakan kelgiatan belrulang dan be lrkellanjutan55. Langkah-langkah dalam 

melnyusun karangan narasi yakni pelrsiapan, melnulis, dan elditing 56. 

a. Melnelntukan telma atau amanat apa yang akan disampaikan. 

b. Melneltapkan sasaran pe lmbaca. 

c. Melrancang pelristiwa-pelristiwa utama yang akan ditampilkan kel dalam belntuk 

skelma alur  

d. Melmbagi pelristiwa utama ke l dalam bagian awal, pe lrkelmbangan dan akhir 

celrita. 

e. Melrinci pelristiwa utama ke l dalam deltail-deltail pelristiwa selbagai pelndukung 

celrita. 

f. Melnyusun tokoh dan pe lrwatakan, selrta latar dan sudut pandang57.  

Dalam melnulis karangan narasi, te lrdapat kompone ln-komponeln yang harus 

dipelrhatikan, yaitu se lbagai belrikut : (1) isi atau gagasan, (2) susunan kalimat, (3) 

                                                             
54 Anna, Sarikata Bahasa dan Sastra Indonesia Superkomplit,(Yogyakarta : CV Solusi Distribusi, 

2014) hlm 138  
55 Rini Kristiantari, Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar, Menulis Deskripsi dan Narasi, 

(Surabaya : Media Ilmu, 2010) hlm 106 
56 Rusman, Model – model Pembelajaran, mengembangkan profesionalisme Guru, (Jakarta : PT. 

Rajagrafindo Persada, 2012) hlm 98 
57 Suparno dan Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, Jakarta,(Universitas Terbuka, 2010) hlm 50  
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pelnggunaan kosa kata atau diksi (4) pe lnggunaan elja, (5) pe lnggunaan tanda baca, 

(6) alur celrita, (7) amanat atau pelsan celrita. Kompone ln-komponeln telrselbut 

melnjadi acuan pelnilaian dalam me lnulis karangan narasi.  

5. Tahap-tahap Penulisan Karangan Narasi  

Adapun tahap-tahap melnulis karangan melnurut Khalik adalah se lbagai belrikut  

a. Tahap pra melnulis 

Pada tahap ini fokus kelgiatan pelmbellajaran melnulis adalah pelselrta didik 

melncurahkan seljumlah topic selndiri dan melngelmbangkannya mellalui pelnyusunan 

pelrtanyaan dan jawaan, melnulis judul dan kelrangka karangan.  

b. Tahap pelnyusunan draf tulisan 

Pada tahap ini pelselrta didik melnulis bagian isi.  

c. Tahap pelrbaikan 

Pada tahap ini relvisi delngan melnambahkan, melnggantikan, melnghilangkan, 

dan melnyusun kelmbali bahasa. 

d. Tahap pelnyuntingan  

Pada tahap ini pelselrta didik melnyelmpurnakan tulisan melrelka delngan 

melngorelksi eljaan dan kelsalahan yang lainnya 58.  

D. Kerangka Berfikir 

Pelndidikan pada dasarnya selbuah prosels untuk melmbelntuk selselorang untuk telrus 

belrubah melnjadi delwasa. Dan melnjadi prosels pelnyiapan individu dalam pelnyiapan 

melnghadapi lingkungan hidup yang melngalami pelrubahan. Sellain itu dunia pelndidikan 

melmelrlukan pelnelrapan dan pelnggunaan modell yang telpat. Sellama ini prosels 

pelmbellajaran yang konvelnsioanl yang belrsifat melmohon yang hanya melnggunakan 

meltodel celramah, selhingga minat dan keltelrtarikan telrhadap siswa melnjadi relndah. Olelh 

karelna itu pelnelliti melncoba melnelrapkan tindakan belrupa modell pelmbellajaran 

                                                             
58 Dinni Annisa, Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Pada Siswa Kelas IV, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2015) hlm 24-25 
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participativel atau modell partispatif. Mellalui modell partisipatif ini siswa dapat lelbih 

mandiri dan dapat belrpelran aktif dalam prosels pelmbellajaran di kellas.  

Belrdasarkan hal di atas, maka telrdapat pelngaruh yang signifikan antara modell 

partisipatif  telrhadap keltelrampilan melnulis karangan narasi. Dapat dijellaskan dalam 

kelrangka belrpikir selbagai belrikut : 

 

 

 

Dari bagan di atas telrselbut dijellaskan bahwa ada variablel pelningkatan yaitu 

modell partisipatif dan telrdapat lagi variablel yaitu keltelrampilan melnulis karangan narasi 

pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia, selbagai tolak ukur kelbelrhasilan dalam pelnellitian 

ini. 

E. Penelitian Yang Relevan 

 Pelnellitian melngelnai keltelrampilan melnulis karangan narasi dan  modell partisipatif 

(participativel telaching and lelarning) tellah banyak dilakukan. Banyak selkali contoh 

pelnellitian telrdahulu yang dapat pelnelliti jadikan selbagai contoh ataupun selbagai acuan 

untuk melnyellelsaikan proposal ini. Belrikut ini adalah hasil pelnellitian yang rellelvan yang 

pelnelliti gunakan selbagai acuan: 

1. Rahmawati Nur Kumala Putri dalam skripsinya yang be lrjudul “ Pelningkatan 

Keltelrampilan Melnulis Karangan Narasi Me llalui Meldia Film Kartun Pada Siswa 

Kellas IV SD Nelgelri Tukangan Yogyakarta”. Pada pe lnellitian ini me lnunjukkan bahwa 

prosels pelmbellajaran dan ke ltelrampilan melnulis karangan narasi me lngalami 

pelningkatan. Hal te lrselbut dapat dikeltahui dari pe lningkatan aktivitas siswa dalam hal 

kelsiapan siswa melngikuti pelmbellajaran, partisipasi dan motivasi siswa dalam 

pelmbellajaran melnggunakan meldia film kartun, se lrta kelselriusan siswa saat me lnulis 

Model Partsipatif Keterampilan menulis 

karangan narasi 
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karangan narasi. Pe lrselntasel rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah 66,5% 

melningkat melnjadi 83%, se ldangkan pada siklus II me lngalami pelningkatan dari 

63,84% melnjadi 68,14%. Adapun pe lrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitan yang 

saya lakukan yaitu,pada pelnellitian ini me lnggunakan meldia film kartun, se ldangkan 

pelnellitian saya melnggunakan mode ll partisipatif.  

2. Yuliana Dwi Astuti dalam skripsinya yang belrjudul “Pelningkatan Keltelrampilan 

Melnulis Karangan Narasi Melnggunakan Modell E lxpelrielntal Lelarning pada Siswa 

Kellas IV Sdn Bangunjiwo Bantul”. Pada pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelnggunaan modell Modell Elxpelrielntal Lelarning dapat melningkatkan keltelrampilan 

melnulis karangan narasi siswa ke llas IV SDN Bangunjiwo Bantul. Pe lningkatan 

keltelrampilan melnulis siswa dapat telrlihat dari melningkatnya prosels pelmbellajaran 

yang ditunjukkan de lngan siswa delngan siswa melnjadi lelbih aktif dalam me lncari 

informasi dan me lngelmukakan pelndapat untuk belkal melnulis karangan narasi. 

Pelningkatan nilai rata-rata keltelrampilan melnulis karangan narasi pada kondisi awal 

selbelsar 61,17 pada siklus I me lningkat melnjadi 67,47. Pada siklus II, nilai rata-rata 

siswa melngalami pelningkatan dari siklus I selbelsar 61,17 melnjadi 75,52. Pelningkatan 

siswa yang melncapai kritelria keltuntasan pada siklus I selbelsar 24%, siklus I 

47%,seldangkan pada siklus II me lningkat 82%. Adapun pe lrbeldaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang saya lakukan yaitu, pada pe lnellitian ini melnggunakan mode ll 

Modell Elxpelrielntal Lelarning, seldangkan pelnellitian saya me lnggunakan mode ll 

partisipatif. Dan pe lnellitian ini melnggunakan pelnellitian tindakan ke llas, seldangkan 

pelnellitian saya melnggunakan kuantitatif.  

3. Irhan Inranda Marpid dalam skripsinya yang belrjudul “ Pelningkatan Keltelrampilan 

Melnulis Karangan Narasi Delngan Pelnggunaan Meltodel Elxamplel Non Elxamplel Siswa 

SDN Kampung Bambu III, Kabupateln Tangelrang”. Pada pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa adanya pelningkatan hasil be llajar siswa seltellah melnggunakan me ltodel Elxamplel 

Non E lxamplel. Pada siklus 1, skor rata-rata yang dipe lrolelh siswa adalah 61,53. Dan 
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pada siklus 2, skor rata-rata yang dipe lrolelh siswa adalah 73,33. Be lrdasarkan hasil 

pelnellitian telrselbut dapat disimpulkan bahwa telrdapat dampak positif dari 

pelnggunaan meltodel Elxamplel Non E lxamplel selhingga telrjadi pelningkatan hasil 

bellajar melnulis siswa.  Adapun pe lrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang saya 

lakukan, pelrbeldaan telrleltak pada pelnggunaan meltodel, pada pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel Elxamplel Non Elxamplel, seldangkan pada pe lnellitian saya 

melnggunakan modell Pelmbellajaran Partisipatif.  

Pelnelliti melnggunakan keltiga skripsi telrselbut selbagai acuan, untuk melndapat 

gambaran melngelnai keltelrampilan melnulis narasi. Pelnelliti mellihat gambaran melngelnai 

matelri keltelrampilan melnulis narasi, skripsi telrselbut kelmudian dijadikan selbagai acuan 

pada pelnelliti. Adapun pelrsamaan dari judul pelnellitian ini delngan judul pelnelliti adalah 

sama-sama melmbahas melngelnai keltelrampilan melnulis narasi.  

Pelrbeldaan dari pelnellitian telrdahulu atau pelnellitian rellelvan telrleltak pada 

melnggunaan modell, pelnelliti selndiri melnggunakan modell partisipatif (participative l 

telaching and lelarning) untuk ditelrapkan pada siswa kellas V SDN 47 Reljang Lelbong. 

Dan pelnelliti tidak melnelmukan kelsamaan selhingga pelrlu landasan pelnellitian yang rellelvan 

atau pelnellitian telrdahului.  

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah bahwa Implimelntasi Modell Participative l 

Telaching and Lelarning (modell partisipatif) Dalam Melningkatkan Keltelrampilan 

Melnulis Karangan Narasi Pada Siswa Kellas V SDN 47 Reljang Lelbong.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kuantitatif, dimana meltodel Pelnellitian 

Kuantitaif adalah “Be lrdasarkan jumlah atau banyaknya” Pelnellitian ini adalah selbuah 

kelgiatan pelngumpulan data, pelngolahan dan analisis  dan pelnyajian yang dilakukan 

selcara otomatis, subjelktif dan objelktif untuk melmelcahkan masalah atau melmelcahkan 

selbuah pelrsoalan. Meltodel kuantitaif juga melrupakan pelnelliti melnelmukan pelngeltahuan 

dan melmbelri selbuah data dalam belntuk angka, kelmudian di ukur  delngan telknik 

sistelmatika matelmatika59. 

Meltodel pelnellitian kuantitatif juga dapat diartikan selbuah meltodel pelnellitian yang 

melnggunakan filsafat positivism yang dapat digunakan untuk melnelliti selbuah populasi 

atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data yang melnggunakan instrumelnt pelnellitian, 

analisis data yang be lrsifat statistik delngan tujuan untuk melngambarkan dan melnguji 

hipotelsis yang tellah diteltapkan. Pelnellitian kuantitatif melmiliki pelran yang sangat pelnting 

dalam mellakukan pelngukuran yang dimana pelnellitian ini selbagai pusat pelnellitian60. 

Pelnellitian kuantitatif adalah melnguji telori atau pelrmasalahan yang sudah ada. 

Pelndelkatan yang digunakan pada pelnellitian ini adalah korellasi yaitu untuk melngeltahui 

tingkat  kelelratan hubungan dua pelubah atau lelbih yang digambarkan olelh belsarnya 

koelfisieln korellasi. Koelfisieln korellasi adalah koelfisieln yang melnggambarkan tingkat 

kelelratan hubungan dua pelubah atau lelbih. Pelnellitian ini dimaksudkan untuk melngeltahui 

implelmelntasi modell partispatif dalam melningkatkan keltelrampilan melnulis karangan 

narasi pada siswa kellas V SDN 47 Reljang Lelbong.  

                                                             
59 “Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan ... - Nikolaus Duli - 

Google Buku,” accessed November 7, 2022, 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=A6fRDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR5&dq=desain+penelit

ian+kuantitatif&ots=G6clY5A7Vv&sig=Nc69IL-

GvD0mxQJlcCA6CQunfuA&redir_esc=y#v=onepage&q=desain penelitian kuantitatif&f=false. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2019), hlm.25 
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Pelnellitian korellasional belrtujuan untuk melnelntukan kelelratan pelngaruh dua atau 

lelbih variablel. Kelelratan pelngaruh telrselbut ditelntukan olelh nilai indelks korellasi (r). 

Untuk melnelntukan nilai (r) dapat melnggunakan rumus korellasi selsuai delngan je lnis 

variabell dipandang dari datanya. Adapun dalam pelnellitian ini melnggunakan rumus 

korellasi product momelnt. Dalam pelnellitian ini telrdapat belbelrapa tahapan yaitu : 

a. Melnelntukan objelk pelnellitian 

b. Melmbagikan angkelt telrhadap objelk pelnellitian. Pelnelliti melmbagikan lelmbaran 

angkelt melngelnai melnulis karangan narasi di SD 47 Reljang Lelbong kellas V dan 

dilanjutkan delngan dokumelntasi untuk melmpelrolelh data-data yang dilakukan di 

lapangan. Seltellah itu dilakukan delngan analis dan pelngumpulan data.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Waktu pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada tahun pellajaran 2022/2023.  

b. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SDN 47 Reljang Lelbong, belralamat di Delsa 

Sumbelr Reljo Transad, Kelcamatan Belrmani Ulu Raya, Kabupateln Reljang Lelbong, 

Belngkulu. 

c. Subjelk Pelnellitian 

Subjelk Pelnellitian ini adalah siswa kellas V SDN 47 Reljang Lelbong 

Kelcamatan Belrmani Ulu Raya Kabupateln Reljang Lelbong, delngan masalah yang 

harus dicari adalah kelahlian melnulis celrita atau karangan narasi. Jumlah mutlak 

siswa yang dijadikan subjelk dalam pelnellitian ini adalah 30 siswa, yang te lrdiri dari 

13 putra dan 17 putri. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

a. Populasi  

Populasi melrupakan wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari obyelk atau subyelk 

yang melmiliki kuantitas karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

di pellajari dan kelmudian di tarik kelsimpulannya61. Populasi adalah kelselluruhan 

objelk pelnellitian yang melnjadi sumbelr data dan melmiliki karaktelristik telrtelntu 

didalam suatu pelnellitian62.  

Populasi adalah kelselluruhan subjelk pelnellitian. Jadi populasi tidak hanya 

orang, teltapi juga telrmasuk obyelk atau belnda-belda alam yang lain, populasi tidak 

hanya melliputi jumlah, teltapi juga karaktelristik yang dimiliki olelh subye lk itu63. 

Adapun pelnellitian ini dilakukan telrhadap siswa SDN 47 Reljang Lelbong 

Kelcamatan Belrmani Ulu Raya Kabupateln Reljang Lelbong. Populasi pelnellitian ini 

adalah  siswa SDN 47 Reljang Lelbong.  

b. Sampell 

Sampell adalah banyaknya individu, subyelk atau ellelmeln dari populasi yang 

diambil selbagai sampell. Sampell melrupakan selbagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh populasi telrselbut 64. Jika ukuran sampe ll yang di 

ambil telrlalu belsar atau telrlalu kelcil maka akan melnjadi masalah dalam pelnellitian 

itu. Olelh karelna itu, ukuran sampell harus beltul-beltul dipelrhatikan olelh pelnelliti 

dalam mellakukan pelnellitiannya. Sampell melrupakan jumlah dan karaktelristik 

yang di miliki olelh populasi65.  

                                                             
61 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hal. 63. 
62 Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hal. 19. 
63 Amirullah, “Populasi Dan Sampel (Pemahaman, Jenis Dan Teknik),” Bayumedia Publishing 

Malang 16, no. 4 (2015): 293–303. 
64 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hal. 64. 
65 Amirullah, “Populasi Dan Sampel (Pemahaman, Jenis Dan Teknik),” Bayumedia Publishing 

Malang 16, no. 4 (2015): 293–303. 
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Dalam hal ini, telknik sampling yang dipilih olelh pelnelliti adalah telknik 

sampling purposivel. Sampling purposivel melrupakan telknik pelnelntuan sampell 

delngan pelrtimbangan khusus selhingga layak dijadikan sampell. Sampell pelnellitian 

ini adalah selluruh kellas V SDN 47 Reljang Lelbong delngan jumlah siswa 30 orang. 

D. Variabel Penelitian 

Variabell dapat diartikan selbagai atribut selselorang untuk melmpunyai subye lk 

variasi antara satu orang delngan yang lain. Variabell melrupakan objelk yang akan ditelliti 

belntuknya bisa abstrak maupun nyata. Dalam prosels pelnellitian pelrumusan variabe ll harus 

dilakukan selcara sistelmatis dan selsuai delngan kaidah-kaidah ilmiah. Variabe ll melrupakan 

variabell yang melnghitungkan nilai delngan kata lain bahwa variabe ll kuantitatif 

melrupakan variabe ll yang hanya melnghitung angka66. 

Variabell dalam pelnellitian ini yakni modell partisipatif dan keltelrampilan melnulis 

karangan narasi siswa. Variabe ll dapat diartikan hal – hal yang melnjadi objelk pelnellitian67. 

Pada penelitian ini yang melnjadi variabell I yaitu modell pelmbellajaran partisipatif dan 

variabell II yaitu keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa. Pelnellitian yang dilakukan 

guna melngeltahui pelningkatan keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa mellalui modell 

pelmbellajaran partisipatif pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia. Meltodel pelnellitian yang 

digunakan dalam hal ini adalah meltodel korellasi. Adapun variabe ll pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut : 

a. Variabell Belbas (X) 

Variabell belbas (X) melrupakan variabell yang melmpelngaruhi variabell telrikat 

(Y). Atau bisa juga dikatakan selbagai variabell yang melnjadi pelnyelbab bagi 

variabell telrikat (Y)68. 

                                                             
66 Rafika Ulfa, “Variabel Penelitian dalam Penelitian Pendidikan,” Al-Fathonah: Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman 1, no. 1 (2021): 342–351. 
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta, 

2002), hlm 10 
68 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodelogi Penelitian, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), hlm 124 
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Dalam pelnellitian ini variabell belbas (indelpelndeln) yaitu modell partisipatif yang 

digunakan dalam prosels pelmbellajaran siswa di kellas V SDN 47 Reljang Lelbong. 

b. Variabell Telrikat (Y) 

Variabell telrikat (Y) adalah variabell yang melnjadi pelrhatian utama dan 

variabell yang dipelngaruhi atau diselbabkan olelh variabell belbas (X)69. Variabell 

telrikat dalam pelnellitian ini melrupakan kelmampuan melnulis karangan narasi siswa 

SDN 47 Reljang Lelbong.  

 

   

 

 

E. Instrument Penelitian  

 Kisi-kisi instrume lnt yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah me lnggunakan 34 

soal butir pe lrnyataan. Angkelt ini digunakan untuk me lngeltahui implelme lntasi modell 

partisipatif te lrhadap kelmampuan me lnulis karangan narasi siswa kellas V di SDN 47 

Reljang Lelbong.  

Adapun rubrik penilaian keterampilan menulis karangan narasi antara lain : 

NO Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 

1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 

2 Organisasi isi 25 

3 Tata Bahasa 20 

4 Gaya, Pilihan struktur dan 

Kosa kata 

15 

5 Ejaan 10 

Jumlah 100 

 

 

                                                             
69 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodelogi Penelitian, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), hlm 163 

Model Partisipatif 

(X) 

Variabel Bebas 

Keterampilan menulis 

karangan narasi   

(Y) Variabel Terikat 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data melrupakan selbuah langkah utama dalam pelnellitian ini, karelna 

tujuan utama dari pelnellitian ini adalah untuk melndapatkan data yang melmelnuhi standar 

data yang diteltapkan70.  Adapun telknik pelngumpulan data yang digunakan pelnelliti yaitu 

obselrvasi, angkelt dan dokumelntasi. Untuk melmpelrolelh data yang dipelrlukan, pelnellitian 

ini melnggunakan telknik pelngumpulan data selbagai belrikut: 

a. Obselrvasi 

Obselrvasi selbagai telknik pelngumpulan data dan melmpunyai ciri yang spelsifik 

delngan telknik lain, telknik pelngumpulan data obselrvasi digunakan untuk pelnellitian 

yang belrkelnaan delngan pelrilaku manusia, prosels kelrja,dan geljala alam yang tidak 

telrlalu belsar.  

b. Angkelt (Kuelsionelr) 

Angkelt (Kuelsionelr) yang melrupakan selbuah telknik data yang dilakukan delngan 

melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan dan pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln71. Belntuk 

angkelt ini adalah pelrtanyaan yang belrhubungan delngan pokok bahasan yang tellah 

dipellajari pada pelrtelmuan kellas. Angkelt dalam pelnellitian ini digunakan untuk 

melngeltahui pelningkatan melnulis karangan narasi murid kellas V dalam melnulis 

karangan narasi.  

Tabel 3.3  

Kriteria Skor  Jawaban Angket 

 

 

 

 

 

                                                             
70 Sugiyono. “Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2014) hlm  96 
71 Sugiyono. “Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2014) hlm  199 

 

Pernyataan Positif 

Sangat seltuju SS 4 

Seltuju S 3 

Neltral N 2 

Tidak seltuju TS 1 

Pernyataan Positif 

Sangat baik SB 4 

Baik  B 3 

Cukup C 2 

Kurang K 1 
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c. Dokumelntasi  

Dokumelntasi melrupakan informasi yang pelnting bagi pelnelliti. Dokumelntasi 

yang dimaksudkan adalah selmua catatan harian siswa, guru, kelpala selkolah yang 

belrhubungan delngan pelnellitian. Dokumelntasi untuk dipakai dalam pelnellitian 

dadalah foto-foto siswa pada saat aktivitas tindakan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels pelnyeldelrhanaan data kel dalam belntuk yang lelbih mudah 

dibaca dan diintelrpreltasikan. Dalam hal ini digunakan statistik yang salah satu fungsi 

pokoknya adalah pelnyeldelrhanaan data pelnellitian. Seltellah data telrkumpul kelmudian data 

dikellompokkan dan ditabulasikan selsuai delngan variabell masing- masing. 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian correllation atau hubungan yang datanya belrbelntuk 

intelrval atau ratio delngan dua variabe ll indelpelndeln dan satu variabe ll delpelndeln selhingga 

dalam pelnellitian ini tahapan pe lngambilan data selcara statistik infelrelnsial adalah: 

a. Validitas   

Validitas instrumeln dapat dibuktikan delngan belbelrapa bukti. Bukti-bukti 

telrselbut antara lain selcara konteln, atau dikelnal delngan validitas konteln atau validitas 

isi, selcara konstruk, atau dikelnal delngan validitas konstruk, dan se lcara  relliabilitas 

instrumeln dapat diuji delngan uji relliabilitas.  

Pelngujian validitas dilakukan delngan pelngujian validitas kontruk (contruct 

validity), pelngujian validitas kontruk yaitu delngan melmpelrtanyakan apakah butir-

butir pelrnyataan dalam intrumeln itu tellah selsuai delngan konselp kelilmuan yang 

belrsangkutan72. 

Untuk melngeltahui ada tidaknya hubungan keldua variabell yang  tellah ditelntukan, maka 

data dalam pelnellitian ini dianalisis delngan  melnggunakan telknik rancangan analisis korellasi, 

yaitu korellasi           product momelnt. Dan untuk melngeltahui apakah nilai korellasi itu signifikan 

                                                             
72 Nurgiyantoro, Burhan, Penilaian Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta : BPFZ Yogyakarta, 

2012) hlm 339 
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maka dapat dilihat pada tablel nilai product momelnt atau melnggunakan SPSS untuk 

melngujinya, adapun uji validitas yang digunakan dalam pelnellitian melnggunakan pelrangkat 

lunak SPSS delngan rumus product momelnt 73. 

Belntuk rumus korellasi product momelnt 

𝑟 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[N. ∑X2 − (∑X)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)²]
 

Keltelrangan : 

N = Jumlah Relspondeln 

∑X = Jumlah Skor X 

∑Y = Jumlah Skor Y 

∑XY = Jumlah Pelrkalian Antara X dan Y 

 r = angka indelks korellasi “r” product momelnt  

 Jika rhitung le lbih belsar dari rtabe ll maka dikatakan valid, se ldangkan jika rhitung 

lelbih kelcil dari rtabe ll maka dikatakan tidak valid atau invalid. Cara me lncari nilai rtabe ll 

delngan N=30 pada signifikan 5% pada distribusi nilai rtabe ll statistik, maka dipe lrolelh 

nilai rtabell selbelsar 0,349. Cara me llihat nilai signifikan (sig) yaitu apabila nilai 

signifikasi le lbih kelcil dari 0,05 maka dikatakan valid, dan apabila nilai signifikasi le lbih 

belsar dari 0.05 maka dikatakan tidak valid.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
73 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenamedia Grup, 2011) hlm 132  
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Table 3.4 Uji Validitas Variable X  Tabel 3.5 Uji Validitas Variabel Y 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrd

asarkan pada 

tablel di atas 

tellah 

dipelrolelh 

pada valiabell X instrume ln yang valid belrjumlah 13 

butir instrumeln dan 3 butir instrume ln yang tidak 

valid, seldangkan pada vaiabe ll Y instrumeln yang valid be lrjumlah 14 instrume ln, dan 4 

instrumeln yang tidak valid. Instrume lnt yang tidak valid tidak pe lrlu lagi untuk 

dimasukkan pada saat pelngujian sampell pelnellitian, yang di masukkan ialah instrume lnt 

yang dikatakan valid. Jadi, dapat dike ltahui dari selluruh instrume lnt variablel X dan 

Variabell Y selbanyak 27 instrume ln yang valid dan 7 instrume ln yang tidak valid.  

b. Relliabilitas Instrumeln 

Relliabilitas (relliability) melnunjuk pada pelngelrtian apakah selbuah instrumelnt 

Itelm r hitung Keltelrangan 

1 0. 370 VALID 

2 0. 365 VALID 

3 0. 363 VALID 

4 0. 366 VALID 

5 0. 362 VALID 

6 0. 340 TIDAK VALID 

7 0. 360 VALID 

8 0. 457 VALID 

9 0. 443 VALID 

10 0. 315 TIDAK VALID 

11 0. 368 VALID 

12 0. 320 TIDAK VALID 

13 0. 390 VALID 

14 0. 378 VALID 

15 0. 382 VALID 

16 0. 371 VALID 

Itelm r hitung Keltelrangan 

1 0. 359 VALID 

2 0. 360 VALID 

3 0. 384 VALID 

4 0. 300 TIDAK VALID 

5 0. 687 VALID 

6 0. 554 VALID 

7 0. 577 VALID 

8 0. 496 VALID 

9 0. 761 VALID 

10 0. 652  VALID 

11 0. 388 VALID 

12 0. 176 TIDAK VALID 

13 0. 360 VALID 

14 0. 722 VALID 

15 0. 250 TIDAK VALID 

16 0. 354 VALID 

17 0. 431 VALID  

18 0. 347 TIDAK VALID  
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dapat melngukur selsuatu yang diukur selcara konsisteln dari waktu kel waktu74. 

Pelnghitungan untuk melncari harga relliabilitas instrumeln dapat melnggunakan rumus 

korellasi alpha crombach delngan rumus selbagai belrikut: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] + [1 −

∑Ó𝑏2

Ó𝑡
2
] 

 

 Kelt : 

r₁₁  : Re lalibilitas  

  k  : Banyaknya butir pe lrnyataan 

  ∑Ó𝑏2 : Jumlah varians skor tiap butir soal 

  Ó𝑡
2 : varians total75. 

 

Kelmudian untuk melncari nilai korellasi alpha cronbach (r₁₁), pelnelliti 

melnggunakan bantuan SPSS. Dasar pelngambilan uji re lliabilitas alpha cronbach, 

kuelsionelr dapat dikatakan re lliabell jika nilai alpha cronbach > 0,676.  

 

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Variabel X  

  

 

 

 

 

 

   

 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

                                                             
74 Nurgiyantoro, Burhan, penilaian Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta : BPFZ Yogyakarta, 2012) 

hlm 341  
75 Lamirin, Monograf Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Kecerdasan Emosional terhadap 

Perilaku Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Budha, (Sumatra Barat : Insan Cendekia 

Mandiri, 2021) hlm 68 
76 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian,  (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2014) hlm 192 

Case Processing Summary 

 N % 

Casels 

Valid 30 100.0 

Elxcludelda 0 .0 

Total 30 100.0 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alphaa N of Itelms 

.810 16 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic 

  

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Variabel Y 
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Casels 

Valid 30 100.0 

Elxcludelda 0 .0 

Total 30 100.0 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alphaa N of Itelms 

.763 18 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  
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c. Uji Hipotelsis  

Untuk dapat melnarik kelsimpulan dari data yang dipelrolelh, maka telknik 

analisis data yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah meltodel statistika delngan 

rumus korellasi  produc momelnt selbagai belrikut :  

 𝒓𝒙𝒚 =
𝑵∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√[𝐍.∑𝐗𝟐−(∑𝐗)𝟐].[𝑵.∑𝒀𝟐−(∑𝒀)²]
   

Keltelrangan :  

 𝑟𝑥𝑦 = Koelfisieln korellasi antara x dan y  

∑x = Jumlah skor x 

∑y = Jumlah skor y 

∑xy = Jumlah pelrkalian antara x dan y 

N = Jumlah sampe ll  

 ∑X2 = Jumlah pelnguadratan skor variablel x 

 ∑𝑌2 = Jumlah pelnguadratan skor variablel y  

Sellain itu, pelrhitungan 𝑟𝑥𝑦 juga digunakan untuk me lngeltahui tingkat pe lngaruh 

antara variabell X dan Y me llalui intelrpreltasi nilai koelfisieln korellasi. Seltellah itu, 

hasil pelrhitungan dicocokkan delngan angka indelks korellasi “r” product momelnt  

selpelrti belrikut ini :  

DF = N-Nr  

Kelt : 

N = subjelk pelnellitian  

Nr = banyaknya variabe ll  

Seltellah itu, me lnelntukan rxy atau “r” hitung obse lrvelr “ro” dan “r” tabe ll (rt). 

Jika “r” hitung obse lrvelr “ro” lelbih belsar daripada “r”, maka hipotelsis altelrnatif 

(Ha) ditelrima, seldangkan hipotelsis nihil (Ho) ditolak dan se lbaliknya jika “r” 

hitung obselrvelr “ro” le lbih kelcil daripada “r”, maka hipotelsis nihil (Ho) dite lrima 

seldangkan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditolak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Objek SDN 47 Rejang Lebong  

1. Seljarah Singkat Be lrdirinya SDN 47 Re ljang Lelbong 

SDN 47 Reljang Lelbong belrdiri pada tahun 1975, pada awalnya SD ini 

adalah SD Inpre ls (Intruksi Pre lsideln) kel-6. SD Inpre ls melrupakan SD Pe lrtama 

di Indonelsia. Selkolah Dasar ini dibe lrinama SD 47 Transad, pada awalnya 

selkolah ini hanya me lmiliki satu geldung delngan 3 ruang kellas bellajar dan satu 

WC selrta satu ruang guru. Walaupun hanya me lmiliki 3 ruang ke llas untuk 

bellajar tapi jumlah siswa dari ke llas I-VI sudah lelngkap, delngan melnggunakan 

sistelm bellajar yang be lgantian dimana tiga ke llas melngikuti pelmbellajaran pada 

pagi hari dan tiga ke llas lainnya di siang hari. Ke lmudia pada tahun 1982 

telrdapat pelnambahan geldung pada sisi timur se lkolah. 

Selbellum adanya SD Inpre ls di Delsa Sumbelr Reljo Transad sudah 

telrdapat Selkolah walapun tanpa ada pe lnomoran selpelrti selkarang. SD Nelgelri 

telrselbut belrlokasikan di sisi se llatan Delsa Sumbelr Reljo Transad yang 

selkarang ini digunakan se lbagai lapangan se lpak bola. Se ltellah adanya Inpre ls, 

Selkolah Nelgelri ditiadakan. Pada saat itu pula te lrjadi gelmpa helbat pada tahun 

1976 yang belrhasil melrusak dan melrobohkan belbelrapa bangunan te lrmasuk 

bangunan Selkolah Dasar Ne lgelri.  

Telrlelpas dari gelmpa yang telrjadi saat itu, SD Ne lgelri melmang akan 

dihapus. Para guru dan pe lselrta didik SD Nelgelri dipindahkan kel SD 47 

Transad. Seltellah adanya ge ldung SD 47 Transad, se lkolah kelkurangan telnaga 
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pelndidik yang ke lmudian didatangkan be lbelrapa telnaga pelndidik dari pulau 

Jawa.  

Kelmudian dari SD 47 Transad ini me lngalami pelrubahan nama 

diantaranya SDN 03 Belrmani Ulu Raya ke lmudian belrganti namam ke lmbali 

melnjadi SDN 47 Re ljang Lelbong hingga saat ini.  

2. Profil SDN 47 Re ljang Lelbong 

a. Idelntifikasi SDN 47 Re ljang Lelbong 

1) Nama Selkolah   :SD Nelgelri 47 Reljang Lelbong  

2) Nomor Statistik   :101260208003 

3) NPSN     :10700820 

4) Provinsi     :Belngkulu 

5) Otonomi Daelrah   :Reljang Lelbong 

6) Kelcamatan     :Belrmani Ulu Raya 

7) Delsa/ Kellurahan    :Sumbelr Reljo Transad 

8) Jalan dan Nomor   :Jalan Dipone lgoro 

9) Kodel Pos    :39152 

10) Tellelpon    :- 

11) Faxmilel/ Fax   :- 

12) Daelrah     :Peldelsaan 

13) Status Selkolah    :Nelgelri 

14) Kellompok Selkolah   :- 

15) Akrelditasi     :B 

16) Surat Kelputusan/ SK  :Nomor:53/BAP-SM/KP/XI/2017 
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17) Pelnelrbit SK Ditandatangan Ole lh :Dr. Marjuki, M.Pd.  

18) Tahun Belrdiri   :1975 

19) Tahun Pelnelgelrian   :1975 

20) Kelgiatan Bellajar Melngajar  :Pagi  

21) Bangunan Se lkolah    :Milik Selndiri 

22) Lokasi Selkolah    :Delsa Sumbelr Reljo Transad, 

 Kelcamatan Belrmani Ulu Raya, 

Kabupateln Reljang Lelbong, Provinsi 

Belngkulu. 

3. Visi dan Misi SDN 47 Re ljang Lelbong 

a. Visi 

Telrwujudnya pelselrta didik yang be lriman dan belrwawasan global 

b. Misi 

1) Melnanamkan kelimanan dan keltakwaan mellalui pelngajaran agama. 

2) Melngoptimalkan prosels pelmbellajaran dan bimbingan.  

3) Melngelmbangkan bidang ilmu pe lngeltahuan dan te lknologi belrdasarkan 

minat, bakat, dan potelnsi pelselrta didik. 

4) Melmbina kelmandirian pelselrta didik mellalui kelgiatan pelmbiasaan, 

kelwirausahaan, dan pe lngelmbangan diri, de lngan telrelncana dan 

belrkelsimbangan.  

5) Melnjalin kelrjasama yang harmonis antara warg dan le lmbaga yang 

telrkait. 
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4. Tujuan SDN 47 Re ljang Lelbong  

Melleltakkan dasar ke lcelrdasan, pngeltahuan, dan ke lpribadian, akhlak 

mulia, selrta keltelrampilan untuk hidup mandiri dan me lngikuti pelndidikan lelbih 

lanjut.  

5. Data Guru dan Pe lgawai SDN 47 Reljang Lelbong  

Tabel 4.1 Data Guru dan Pegawai  

No  Nama Guru  Jabatan  

1 Ngatimin, S.Pd Kelpala Selkolah  

2 E lsti Muryani, S.Pd. SD Guru kellas VI 

3 Suparni, S.Pd. SD Guru Kellas 1 

4 Partini, S.Pd. SD Guru Kellas  

5 Sasrawanto, A.MA.Pd Guru PJOK 

6 Welni Dwi Putri, S.Pd Guru PAI 

7 Fitri Puji Rahayu, S.Pd Guru Kellas II 

8 Sellvia Mardalelna Saragih, S.Pd Guru V 

9 Siti Hayati, S.Pd Guru Kellas III 

10 Helndra E lka Sapputra, S.Pd. Staf TU 

11 Sujatmiko  Opelrator 

12 Komarudin  Pelnjaga Selkolah  

 

B. Pelaksanaan Proses Model Partisipatif  

 Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan salam, kemudian 

ketua kelas memimpin berdoa. Setelah selesai berdoa, guru menanyakan kabar 

dan melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Seluruh siswa hadir dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Selajutnya, guru memastikan kesiapan siswa 

dengan meminta siswa untuk menyiapkan alat tulis dan buku Bahasa 

Indonesia. Pada saat yang sama guru mempersiapkan materi ajar dan media 

yang akan digunakan. Setelah memastikan kesiapan siswa, guru memberikan 

apersepsi dengan mengingat kembali materi yang telah dipelajari pada 
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pertemuan sebelumnya. Guru menghubungkannya dengan materi yang akan 

dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai.  

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru terlebih dahulu membagi siswa ke 

dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Siswa 

mendengarkan kembali penjelasan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam menulis karangan narasi. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya apabila ada hal-hal yang belum jelas. Guru memberikan pembinaan 

keakraban dengan siswa guna menarik perhatian siswa agar tertatik dengan 

pelajaran yang akan berlangsung. Pada saat itu juga, terjalin interaksi yang baik 

antara guru dan murid. Guru membagikan angket mengenai keterampilan 

menulis karangan narasi. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengisi 

angket yang diberikan guru. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa terkait hasil diskusi masing-masing kelompok. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil diskusi. Selanjutnya siswa menuliskan kerangka karangan 

secara individu. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Guru juga menyampaikan pesan dan 

motivasi kepada siswa untuk selalu giat belajar. Kemudian guru mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan salam 

C. Deskrisptif Hasil Penelitian  

Data hasil pelnellitian telrdiri dari dua variabell, pelrtama variabell belbas yaitu 

modell partisipatif (X) dan variabell telrikat yaitu ke ltelrampilan melnulis karangan 

narasi (Y). data variabell X adalah hasil kuantitas relspondeln dari angkelt yang 
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diselbarkan , seldangkan data variabell Y adalah hasil bellajar melnulis karangan 

narasi yang dipelrolelh masing-masing relspondeln.  

Delskripsi hasil pelnellitian ini diintelrpreltasikan belrdasarkan telknik analisis 

delskriptif delngan melnggunakan  bantuan Softwarel IBM SPSS statistic. Deskripsi 

hasil penelitian ini adalah hasil respon siswa mengenai angket yang diberikan 

guru.  

 

 

 

 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

 

 

Table 4.3 Descriptive Statistics 

 

 N Rangel Minimum Maximum Sum Melan Std. 

Delviation 

Variancel 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Variablel X 30 5 56 61 1763 58.77 1.006 1.013 

Variablel Y 30 4 66 70 2045 68.17 .986 .971 

Valid N  30        

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

 

1. Deskripstif Tingkat Model Pembelajaran Partsisipatif (X) 

Belrdasarakan uji delskrisptif yang tellah dilakukan delngan 

melnggunakan IBM SPSS statistic, dipelrolelh skor total modell pelmbellajaran 

partisipatif pelselrta didik kellas V SDN 47 Reljang Lelbong yang belrjumlah 30 

sampell, maka dipelrolelh rata-rata (melan) yaitu 58.77, standar delvisi selbelsar 

1.006, variansi selbelsar 1.013, rangel 5, skor total maksimun 61 dan minimum 

yaitu selbelsar 56, selrta sum selbelsar 1763.  

Table 4.2 Statistik 

 

 MODE lL 
PARTISIPATIF 

KARANGAN 
NARASI 

N 
Valid 30 30 

Missing 0 0 
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Telrdapat tabell distribusi fre lkuelnsi pada seltiap itelm pelrnyataan, 

dapat dilihat pada table l selbagai belrikut : 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi X1 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X1 

Sangat seltuju 22 73,3 % 

Seltuju 8 26,7 % 

Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

 Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.4 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada pelrnyataan nomor 1 yaitu “Guru melnyampaikan matelri 

bellajar delngan baik” bahwasannya telrdapat 22 relspondeln atau 73,3 % dari 

jumlah kelselluruhan relspondeln yang sangat seltuju telrhadap pelrnyataan , 8 

relspondeln atau 26,7 % melnyatakan seltuju, 0 relspondeln yang melnyatakan 

neltral dan 0 relspondeln yang melnyatakan tidak seltuju.  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi X2 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X2 

Sangat seltuju 21 70 % 

Seltuju 8 26,7 % 

Neltral 1 3,3 % 

Tidak seltuju 0 0 % 
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Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.5 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada nomor 2 yaitu “Guru melmbelrikan selmangat atau 

motivasi bellajar kelpada siswa” bahwasannya telrdapat 21 relspondeln atau 70% 

dri jumlah kelselluruhan relspondeln yang sangat seltuju telrhadap pelrnyataan, 8 

relspondeln ata 26,7 % yang melnyatakan seltuju, 1 atau 3,3% relspondeln yang 

melnyatakan neltral dan 0 yang melnyatakan tidak seltuju.  

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi X3 

 
Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

X3 

Sangat seltuju 24 80 % 

Seltuju 6 20 % 

Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Tabell 4.6 melnunjukan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada nomor 3 yaitu “Guru dapat melngellola kellas delngan 

baik” bahwasannya telrdapat 24 atau 80% relspondeln melnyatakan sangat 

seltuju, 6 atau 20 % relspondeln melnyatakan seltuu dan o relsponde ln 

melnyatakan neltral dan tidak seltuju.  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi X4 
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Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X4 

Sangat seltuju 21 70% 

Seltuju 9 30% 

Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.7 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada nomor 4 yaitu “Guru melmbe lrikan aprelsiasi kelpada siswa 

yang aktif dalam pelmbellajaran” bahwasannya telrdapat 21 atau 70% 

relspondeln yang melnyatakan sangat seltuju, 9 atau 30% relspondeln yang 

melnyatakan seltuju, dan 0 relspondeln yang melnyatakan neltral dan tidak seltuju. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi X5 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X5 

Sangat seltuju 23 76,7 % 

Seltuju 5 16,7 % 

Neltral 2 6,7 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.8 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada nomor 5 yaitu “Guru melnghargai pelndapat dari seltiap 
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siswa” bahwasannya telrdapat 23 atau 76,7 % relspondeln yang melnyatakan 

sangat seltuju, 5 atau 16,7 % relspondeln melnyatakan seltuju, 2 atau 6,7 % 

melnyatakan neltral dan 0 yang melnyatakan tidak seltuju. 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi X7 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X7 

Sangat seltuju 20 66,7 % 

Seltuju 10 33,3 % 

Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.9 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partsisipatif pada nomor 7 yaitu “Saya mampu melnjalin komunikasi yang 

baik delngan guru dan telman lainnya” bahwasannya telrdapat 20 atau 66,7 % 

relspondeln yang melnyatakan sangat seltuju, 10 atau 33,3 % relspondeln 

melnyatakan seltuju dan 0 melnyatakan neltral selrta tidak seltuju.  

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi X8 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X8 

Sangat seltuju 22 73,3 % 

Seltuju 8 26,7 % 

Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 
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Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

 Tabell 4.10 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang 

melmbelrikan jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell 

pelmbellajaran partisipatif pada nomor 8 yaitu “Saya melmpunyai sikap pelrcaya 

diri dalam prosels pelmbellajaran” bahwasannya telrdapat 22 atau 73,3 % 

relspondeln melnyatakan sangat seltuju, 8 atau 26,7 % relspodeln melnyatakan 

seltuju, dan 0 relspondeln melnyatakan neltral selrta  tidak seltuju.  

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi X9 

 
Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X9 

Sangat seltuju 18  60 % 

Seltuju 12 40 % 

Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell  4.11 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif pada nomor 9 yaitu “Saya melmpunyai sikap pelrcaya diri dalam 

melngelmukakan pelndapat di delpan kellas” bahwasannya telrdapat 18 atau 60 % 

relspondeln melnyatakan sangat seltuju, 12 atau 40 % relspondeln melnyatakan 

seltuju dan 0 relspondeln melnyatakan neltral selrta tidak seltuju. 

 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi X11 
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Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X11 

Sangat seltuju 18  60 % 

Seltuju 11 36,7 % 

Neltral 1 3,3 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.12 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbe lrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif pada nomor 11 yaitu “Saya melndelngarkan delngan baik saat guru 

melnjellaskan matelri pelmbellajaran” bahwasannya telrdapat 18 atau 60 % 

relspondeln yang melnyatakan sangat seltuju, 11 atau 36,7 % relspondeln 

melnyatakan seltuju, 1 atau 3,3 % relspondeln melnyatakan neltral dan 0 

relspondeln melnyatakan tidak seltuju. 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi X13 

 
Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X13 

Sangat seltuju 22  73,3 % 

Seltuju 7 23,3 % 

Neltral 1 3,3 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.13 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbelrikan 
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jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada nomor 13 yaitu “Guru melnye ldiakan meldia untuk bellajar” 

bahwasannya telrdapat 22 atau 73,3 % relspondeln yang melnyatakan sangat 

seltuju, 7 atau 23,3 % relspondeln melnyatakan seltuju, 1 atau 3,3 % relsponde ln 

melnyatakan neltral dan 0 relspondeln melnyatakan tidak seltuju.  

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi X14 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X14 

Sangat seltuju 17  56,7 % 

Seltuju 13 43,3 % 

Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.14 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbe lrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) padanomor 14 yaitu “Guru melnyeldiakan sumbelr untuk 

bellajar” bahwasannya telrdapat 17 atau 56,7 % relspondeln melnyatakan sangat 

seltuju, 13 atau 43,3 % relspondeln melnyatakan seltuju, dan 0 relspondeln 

melnyatakan neltral selrta tidak seltuju. 

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi X15 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Sangat seltuju 25  83,3 % 

Seltuju 5 16,7 % 
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X15 Neltral 0 0 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.15 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbe lrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada nomor 15 yaitu “Guru melmiliki cara untuk melnciptakan 

kondisi kellas agar aktif dalam bellajar” bahwasannya telrdapat 25 atau 83,3 % 

relspondeln melnyatakan sangat seltuju, 5 atau 16,7 % relspondeln melnyatakan 

seltuju, dan 0 relspondeln melnyatakan neltral selrta tidak seltuju. 

 

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi X16 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

X16 

Sangat seltuju 21  70 % 

Seltuju 8 26,7 % 

Neltral 1 3,3 % 

Tidak seltuju 0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.16 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melmbe lrikan 

jawaban telrhadap instrumelnt pelnellitian variablel modell pelmbellajaran 

partisipatif (X) pada nomor 16 yaitu “Guru melmpunyai hubungan kelakaraban 

telrhadap siswa” bahwasannya telrdapat 21 atau 70 % relspondeln melnyatakan 

sangat seltuju, 8 atau 26,7 % relspondeln melnyatakan seltuju, 1 atau 3,3 
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relspondeln melnyatakan neltral dan 0 relspondeln melnyatakan tidak seltuju.  

2. Deskriptif Frekuensi Menulis Karangan Narasi (Y) 

Belrdasarkan uji de lskriptif yang tellah dilakukan de lngan melnggunakan 

IBM SPSS statistic, dipe lrolelh skor total melnulis karangan narasi pe lselrta 

didik kellas V SDN 47 Reljang Lelbong yang belrjumlah 30 sampe ll, maka 

dipelrolelh rata-rata  (melan) yaitu 68,17, standar de lvisi selbelsar 986, variansi 

selbelsar 971, range l 4, skor total maksimum 70, skor minimum 66, dan sum 

selbelsar 2045. Adapun tabe ll pelnjellasannya yaitu se lbagai belrikut :  

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Y1 

 
Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y1 

Sangat Baik 24  80% 

Baik  6 20 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.17 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 1 yaitu “Ke lselsuaian topik” 

bahwasannya telrdapat 24 atau 80 % relspondeln yang melngelrjakan delngan 

sangat baik, 6 atau 20% relspondeln melngelrjakan delngan baik, dan 0 

relspondeln yang melndapat cukup atau kurang. 

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Y2 

 
Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 
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Y2 

Sangat Baik 26  86,7 % 

Baik  4 13,3 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.18 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 2 yaitu “Kelselsuaian telma” 

bahwasannya telrdapat 26 atau 86,7 % relspondeln yang melngelrjakan delngan 

sangat baik, 4 atau 13,3 % relspondeln melngelrjakan delngan baik, dan 0 

relspondeln melngelrjakan delngan cukup atau kurang.  

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Y3 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y3 

Sangat Baik 29  96,7 % 

Baik  1 3,3 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.19 melnunjukan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 3 yaitu “Pe lnilaian melnyusun kelrangka 

karangan” bahwasannya teldapat 29 atau 96,7 % relspondeln yang melngelrjakan 

delngan sangat baik, 1 atau 3,3 % relspondeln melngelrjakan delngan baik, dan 0 

relspondeln yang melngelrjakan delngan cukup atau kurang.  
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Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi Y5 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y5 

Sangat Baik 27  90 % 

Baik  3 10 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.20 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt,aspelk yang dinilai pada nomor 5 yaitu “Instrumelnt pelnilaian tokoh 

figuran atau pelmbantu” bahwasannya telrdapat 27 atau 90 % relspondeln yang 

melngelrjakan delngan sangat baik, 3 atau 10 % relspondeln yang melngelrjakan 

delngan baik, selrta 0 relspondeln yang melngelrjakan delngan nilai cukup atau 

kurang.  

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi Y6 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y6 

Sangat Baik 19  63,3 % 

Baik  11 36,7 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic 

Tabell 4.21 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 6 yaitu “Instrumelnt pelnilaian watak 
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seltiap tokoh” bahwasannya teldapat 19 atau 63,3 % relspondeln yang 

melngelrjakan delngan sangat baik, 11 atau 36,7 % relspondeln yang 

melngelrjakan delngan baik selrta 0 relspondeln yang ukup atau kurang. 

Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Y7 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y7 

Sangat Baik 19  63,3 % 

Baik  11 36,7 % 

Cukup   0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.22 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 7 yaitu “Instrumelnt pelnilaian waktu” 

bahwasannya teldapat 19 atau 63,3 % relspondeln yang melngelrjakan delngan 

sangat baik, 11 atau 36,7 % relspondeln yang melngelrjakan delngan baik selrta 0 

relspondeln yang melngelrjakan delngan niai cukup atau kurang. 

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Y8 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y8 

Sangat Baik 23  76,7 % 

Baik  7 23,3 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 
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Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.23 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 8 yaitu “Instrumelnt pelnilaian telmpat” 

bahwasannya telrdapat 23 atau 76,7 % relspondeln yang melngelrjakan delngan 

sangat baik, 7 atau 23,3 % relspondeln yang melngelrjakan delngan baik, selrta 0 

relspondeln yang melngelrjakan delngan nilai cukup atau kurang.  

 

 

 

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Y9 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y9 

Sangat Baik 22  73,3 % 

Baik  8 26,7 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.24 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 9 yaitu “Instrumelnt pelnilaian suasana” 

bahwasannya telrdapat 22 atau 73,3 % yang melngelrjakan delngan sangat baik, 

8 atau 26,7 % melngelrjakan delngan baik, selrta 0 relspondeln yang melndapat 

cukup atau kurang.  

Tabel 4.25 Distribusi Frekuensi Y10 
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Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y10 

Sangat Baik 23  76,7 % 

Baik  7 23,3 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.25 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 10 yaitu “Instrumelnt pelnilaian pelsan 

moral” bahwasannya telrdapat 23 atau 76,7 % relspondeln yang melngelrjakan 

delngan sangat baik, 7 atau 23,3 % melngelrjakan delngan baik, selrta 0 

relspondeln yang melndapat nilai cukup atau kurang. 

 

 

 

Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi Y11 

 
Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y11 

Sangat Baik 17  56,7 % 

Baik  12 40 % 

Cukup 1 3,3 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.26 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 
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angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 11 yaitu “Instrumelnt pelnilaian 

keltelrpaduan kata yang telpat” bahwasannya telrdapat 17 ata 56,7 % relspondeln 

yang melngelrjakan delngan sangat bak, 12 atau 40 % melngelrjakan delngan 

baik, 1 atau 3,3 % relspondeln melngelrjakan delngan nilai cukup dan 0 

relspondeln yang melndapat kurang.  

Tabel 4.27 Distribusi Frekuensi Y13 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y13 

Sangat Baik 22  73,3 % 

Baik  7 23,3 % 

Cukup 1 3,3 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.27 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 13 yaitu “Instrumelnt pelnilaian alur” 

bahwasannya telrdapat 22 atau 73,3 % relspondeln yang melngelrjakan delngan 

sangat baik, 7 atau 23,3 % melngelrjakan delngan baik, 1 atau 3,3 % relsponde ln 

melngelrjakan delngan cukup dan 0 relspondeln yang melndapat kurang. 

 

 

Tabel 4.28 Distribusi Frekuensi Y14 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 Sangat Baik 26  73,3 % 
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Y14 

Baik  4 13,3 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.28 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 14 yaitu “Instrumelnt pelnilaian 

pelmilihan kata yang telpat dalam melnulis karangan narasi” bahwasannya 

telrdapat 26 atau 73,3 % relspondeln yang melngelrjakan delngan sangat baik 4 

atau 13,3 % relspondeln yang melngelrjakan delngan baik, se lrta 0 relspondeln 

yang melngelrjakan delngan nilai cukup dan kurang.   

Tabel 4.29 Distribusi Frekuensi Y16 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y16 

Sangat Baik 25  83,3 % 

Baik  5 16,7 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.29 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 16 yaitu “Instrumelnt pelnilaian 

pelnggunaan huruf kapital delngan belnar dalam melnulis karangan narasi” 

bahwasannya telrdapat 25 ata 83,3 % relspondeln yang melngelrjakan delngan 

sangat baik, 5 atau 16,7 % relspondeln yang melngelrjakan delngan baik, dan 0 
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relspondeln yang melndapat nilai cukup. 

 

Tabel 4.30 Distribusi Frekuensi Y17 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y17 

Sangat Baik 27  90 % 

Baik  3 10 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 

Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic 

Tabell 4.30 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 17 yaitu “Instrumelnt pelnilaian 

pelnulisan kata dalam melnulis karangan narasi delngan melnggunakan susunan 

kalimat yang belnar” bahwasannya telrdapat 27 atau 90 % relspondeln yang 

melngelrjakan delngan sangat baik, 3 atau 10 % relspondeln yang melngelrjakan 

delngan baik, dan 0 relspondeln yang melndapat nilai cukup atau kurang. 

 Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi Y18 

 

Item pernyataan Alternative 

jawaban 

Frekuensi Percent (%) 

 

 

Y18 

Sangat Baik 25  83,3 % 

Baik  5 16,7 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang  0 0 % 

Jumlah 30 100% 
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Sumbelr data : softwarel IBM SPSS Statistic  

Tabell 4.31 melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln yang melngelrjakan 

angkelt, aspelk yang dinilai pada nomor 18 yaitu “Instrumelnt pelnilaian 

kelmampuan melnulis karangan narasi delngan keltelrpaduan paragraf yang 

telpat” bahwasannya telrdapat 25 atau 83,3 % relspondeln yang melngelrjakan 

delngan sangat baik, 5 atau 16,7 % relspondeln yang melngelrjakan delngan baik, 

dan 0 relspondeln yang melndapat nilai cukup atau kurang.  

 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian yang te llah dilakukan akan dijabarkan se lcara deltail seltellah 

telrlelbih dahulu dilakukan de lskripsi variabell pelnellitian yaitu mode ll pelmbellajaran 

partisipatif (X) dan ke ltelrampilan melnulis karangan narasi (Y).  

Modell pelmbellajaran partisipatif yang dimaksud dalam pe lnellitian ini yaitu 

stratelgi yang dilakukan ole lh pelndidik untuk melngikutselrtakan pelselrta didiknnya 

agar aktif dalam prose ls pelmbellajaran selpelrti bagaimana me lnghargai pelndapt 

pelselrta didik yang lain, bagaimana cara me lnghargai dan be lrsikap baik antara 

pelselrta didik dan bagaimana be lrsikap baik ke lpada guru dikellas.  

Belrbicara melngelnai keltelrampilan melnulis karangan narasi tidak telrlelpas 

dari melngungkapkan idel-idel selrta gagasan dan imajinasi yang ada dipikirannya 

lalu dituangkan ke ldalam belntuk tulisan. Siswa diharapkan dapat me lnguasai 

keltelrampilan melnulis, telrmasuk melnulis karangan narasi. Ke ltelrampilan melnulis 

karangan narasi dapat me lningkatkan krelativitas siswa, delngan cara mellatih 
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kelmampuan melnggunakan unsur-unsur Bahasa yang te lpat, melngorganisasikan 

idel-idel dalam belntuk karangan, me lnggunakan gaya selrta pilihan kata yang te lpat 

dan selbagainya77.  

Pelnellitian ini dilakukan di SDN 47 Re ljang Lelbong yang belralamatkan di 

Delsa Sumbelreljo Transad ke lc. Belrmani Ulu Raya de lngan elstimasi waktu 1 bulan, 

dan pelnellitian ini dilakukan pada tingkatan ke llas V delngan jumlah populasi 200 

pelselrta didik dan jumlah sampe ll 30 pelselrta didik. Dan adapun telknik 

pelngumpulan data pada pelnellitian ini yaitu me lnggunakan instrume ln atau angke lt  

yang belrjumlah 34 butir instrume ln, dan seltellah mellakukan uji coba instrume ln 

pada sampell uji coba, dari 34 instrume ln telrdiri dari 34 instrume ln telrdiri dari 16 

instrumeln pada variabell X dan 18 instrume ln pada variabell Y. Namun hanya 

telrdapat 13 instrume ln pada variabell X yang dinyatakan valid dan 14 instrume ln 

pada variabell Y yang valid. Jadi, jumlah ke lselluruhan instrume ln yang dinyatakan 

valid selbanyak 27 instrume ln. Instrume ln ini digunakan untuk me lngeltahui apakah 

telrdapat pelngaruh antara mode ll pelmbellajaran partisipatif dalam me lningkatkan 

keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa ke llas V atau pelngaruh antara variabe ll 

X dan Y dalam pelnellitian ini. Belrdasarkan hasil pelngumpulan data maka 

dipelrolelh analisis yaitu selbagai belrikut : 

1. Penerapan Model Pembelajaran Partisipatif dalam meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SDN 47 Rejang 

Lebong 

Pelmbellajaran partisipatif me lrupakan kelgiatan yang dilakukan untuk 

                                                             
77 Kundharu saddhono dan St, Y, Slamet, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 

Indonesia, Teori dan Aplikasi , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014) hlm 163 
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melngikutselrtakan siswa atau pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran dalam 

hal pelrelncanaan dan pe llaksanaan selrta pelnilaian pellatihan78. Modell 

pelmbellajaran partisipatif yang dilakukan diselkolah ini yaitu di SDN 47 

Reljang Lelbong telrkhusus kellas V. Modell pelmbellajaran partisipatif yang 

digunakan atau stratelgi yang digunakan dalam modell pelmbellajaran ini yaitu 

melmbuat kellompok-kellompok bellajar dalam satu kellas, kelmudian seltellah 

kellompok itu telrbagi guru melmbelrikan pelnjellasan seldikit melngelnai matelri 

pelmbellajaran kelmudian siswa dibelrikan ruang dan waktu untuk mellakukan 

diskusi delngan telman kellompok melngelnai pelmbellajaran yang disampaikan 

olelh guru, seltellah itu siswa mellakukan latihan melnulis karangan narasi 

belrdasarkan gambar yang dibelrikan guru. Telrakhir siswa melnjellaskan hasil 

pelmbellajaran didelpan kellas. Jadi, dalam prosels ini siswa ditelrapkan untuk 

lelbih aktif pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsung agar prosels 

pelmbellajaran belrjalan delngan baik dan antara pelselrta didik delngan pelndidik 

aktif mellakukan diskusi dalam prosels pelmbellajaran.  

Hasil analisis de lskriptif data dipelrolelh rata-rata (melan) yaitu 58.77, 

standar delvisi selbelsar 1.006, variansi selbelsar 1.013, rangel 5, skor total 

maksimun 61 dan minimum yaitu selbelsar 56, selrta sum selbelsar 1763. Hasil 

delskriptif data keltelrampilan melnulis karangan narasi yaitu rata-rata (melan) 

selbelsar 68,17, standar delvisi selbelsar 986, variansi se lbelsar 971, rangel 4, skor 

total maksimum 70, skor minimum 66, dan sum se lbelsar 2045. 

Belrdasarkan hasi analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa 

                                                             
78 Tim Pengemban Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu & Aplikasi Pendidikan, (PT. Imperial 

Bhakti Utama, 2007) hlm 7  
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pelnggunaan mode ll pelmbellajaran partisipatif sangat dite lrima baik dan elfelktif 

telrhadap pelningkatan melnulis karangan narasi anak ke llas V di SDN 47 

Reljang Lelbong. Jika dilihat dari ke lselluruhan, guru dapat dikatakan be lrhasil 

melnelrapkan modell pelmbellajaran partisipatif, kare lna belrdasarkan angkelt yang 

tellah diselbarkan, siswa  me lrelspon aktif dan ikut se lrta dalam prose ls 

pelmbellajaran delngan melnggunakan mode ll pelmbellajaran partsispatif. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Partisipatif dalam Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SDN 47 Rejang 

Lebong 

Belrdasarkan data-data yang ada, se llanjutnya adalah me llakukan 

pelrhitungan untuk me lnelntukan koelfisieln korellasi antara mode ll pelmbellajaran 

partisipatif de lngan pelningkatan keltelrampilan me lnulis karangan narasi. 

Namun, ada baiknya telrlelbih dahulu dike lmukakan nilai hasil be llajar siswa 

antara lain: 

Tabel 4.32 

Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas V Sebelum Menggunakan Model 

Partisipatif 

 
No Nama KKM Nilai Keterangan  

1 Relspondeln 1  

 

 

 

 

 

 

60 Tidak Tuntas 

2 Relspondeln 2 60 Tidak Tuntas 

3 Relspondeln 3 65 Tidak Tuntas 

4 Relspondeln 4 65 Tuntas 

5 Relspondeln 5 63 Tidak Tuntas 

6 Relspondeln 6 63 Tidak Tuntas 

7 Relspondeln 7 50 Tidak Tuntas 
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8 Relspondeln 8  
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60 Tidak Tuntas 

9 Relspondeln 9  65 Tuntas 

10 Relspondeln 10 60 Tidak Tuntas 

11 Relspondeln 11  63 Tidak Tuntas 

12 Relspondeln 12 60 Tidak Tuntas 

13 Relspondeln 13  63 Tidak Tuntas 

14 Relspondeln 14 63 Tidak Tuntas 

15 Relspondeln 15 65 Tidak Tuntas 

16 Relspondeln 16  65 Tidak Tuntas 

17 Relspondeln 17  60 Tidak Tuntas 

18 Relspondeln 18  63 Tidak Tuntas 

19 Relspondeln 19  65 Tidak Tuntas 

20 Relspondeln 20 68 Tidak Tuntas 

21 Relspondeln 21 65 Tuntas 

22 Relspondeln 22 55 Tidak Tuntas 

23 Relspondeln 23 60 Tidak Tuntas 

24 Relspondeln 24 60 Tidak Tuntas 

25 Relspondeln 25  63 Tidak Tuntas 

26 Relspondeln 26  63 Tidak Tuntas 

27 Relspondeln 27 50 Tidak Tuntas 

28 Relspondeln 28  60 Tidak Tuntas 

29 Relspondeln 29 60 Tidak Tuntas 

30 Relspondeln 30  60 Tidak Tuntas 

JUMLAH 1842  

RATA-RATA 61,4 Tidak Tuntas 
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Dari tabell diatas dapat dikeltahui bahwa nilai rata-rata 61,4 

melnunjukan bahwa  hasil karangan narasi siswa kellas V selbellum 

melnggunakan modell partisipatif bellum melncapai KKM yang dite lntukan atau 

dapat dikatakan ke ltelrampilan melnulis karangan narasi siswa tidak tuntas, hal 

ini dikarelnakan siswa kurang telrtarik untuk melngikuti pelmbellajaran dan  

melnulis, selrta guru yang kurang krelatif dalam pe lnelrapan mode ll 

pelmbellajaran, selhingga siswa kurang telrtarik dalam melngikuti pelmbellajaran. 

Tabel 4.33 

Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 47 Rejang Lebong Setelah 

Menggunakan Model Partisipatif (Y) 

 
No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Relspondeln 1   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

80 Lulus 

2 Relspondeln 2 78 Lulus 

3 Relspondeln 3 81 Lulus 

4 Relspondeln 4 80 Lulus 

5 Relspondeln 5  80 Lulus 

6 Relspondeln 6 78 Lulus 

7 Relspondeln 7 81 Lulus 

8 Relspondeln 8 81 Lulus 

9 Relspondeln 9  80 Lulus 

10 Relspondeln 10 79 Lulus 

11 Relspondeln 11 85 Lulus 

12 Relspondeln 12 85 Lulus 

13 Relspondeln 13  85 Lulus 

14 Relspondeln 14 78 Lulus 
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15 Relspondeln 15 65 

 

78 Lulus 

16 Relspondeln 16  78 Lulus 

17 Relspondeln 17  78 Lulus 

18 Relspondeln 18  78 Lulus 

19 Relspondeln 19  78 Lulus 

20 Relspondeln 20 86 Lulus 

21 Relspondeln 21 78 Lulus 

22 Relspondeln 22 75 Lulus 

23 Relspondeln 23 75 Lulus 

24 Relspondeln 24 78 Lulus 

25 Relspondeln 25  75 Lulus 

26 Relspondeln 26  78 Lulus 

27 Relspondeln 27 75 Lulus 

28 Relspondeln 28  78 Lulus 

29 Relspondeln 29 73 Lulus 

30 Relspondeln 30 70 Lulus 

JUMLAH  2.362  

RATA-RATA 78,73 Lulus  

 

Belrdasarakan tabe ll distribusi fre lkuelnsi dan tabe ll hasil bellajar siswa 

seltellah melnggunakan mode ll partisipatif diatas, dapat disimpulkan 

bahwasanya siswa ke llas V di SDN 47 Re ljang Lelbong tellah melngalami 

pelningkatan dalam ke ltelrampilan melnulis karangan narasi me llalui mode ll 

pelmbellajaran partisipatif de lngan rata-rata 78,73.  

Kelmudian diungkapkan pula kualifikasi korellasi selbagai belrikut : 
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Tabel 4.34 Koefisien Korelasi 

 

Koelfisieln korellasi Kualifikasi 

0,91 – 1,00 

0,71- 0,90 

0,41- 0,70 

0,21- 0,40 

Nelgatif – 0,20 

Sangat kuat 

Kuat 

Cukup 

Lelmah  

Sangat lelmah  

Sumbelr data : felry sudarto 2021 

 

Tabel Hasil 4.35 Koefisien Korelasi Variable X Dan Y 

 Kelmampuan Melnulis 

Narasi 

Modell 

Partisipatif 

Kelmampuan Melnulis Narasi 

Pelarson 

Correllation 

1 0,75 

Sig. (2-taileld)  .692 

N 30 30 

Modell Partisipatif 

Pelarson 

Correllation 

0,75 1 

Sig. (2-taileld) .692  

N 30 30 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan diatas dipelrolelh rxy atau koelfisie ln 

korellasinya yaitu 0,75. Ini belrarti telrdapat korellasi positif antara keldua 

variabell. Delngan melmpelrhatikan belsarnya rxy yang dipelrolelh yaitu 0,75 

yang belsarnya belrkisaran 0,71-0,90. Belrdasarkan peldoman telrselbut maka 

pelnelliti melnyimpulkan bahwa modell pelmbellajaran partisipatif belrpelngaruh 

kuat telrhadap pelningkatan keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa kellas 

V SDN 47 Reljang Lelbong. 

Modell pelmbellajaran partisipatif me lrupakan modell yang dapat 

melnunjang pelningkatan ke ltelrampilan melnulis karangan narasi pe lselrta didik. 

Maka dari itu mode ll pelmbellajaran partisipatif sangat baik digunakan dalam 

lingkup pelmbellajaran dise lkolah. Dalam pe lmbellajaran partisipatif hal yang 
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pelnting untuk dilakukan yaitu upaya untuk me lmbangun sikap se lrta pelrilaku 

yang positif agar me lnuju kelarah jati diri dan diri se lndiri selbagai orang 

delwasa selrta bukan selmata-mata melniru sikap dan pe lrilaku orang lain, dan 

juga melmbangun selbuah telamwork yang solid daam se lbuah suasana kellas 

yang delmokratis juga inte lraktif79. Hal ini sangat be lrpelngaruh telrhadap 

keltelrampilan me lnulis karangan narasi pe lselrta didik. Maka dari itu dapat 

dikatakan mode ll pelmbellajaran partisipatif be lrpelngaruh telrhadap 

pelningakatan ke ltelrampilan melnulis karangan narasi pe lselrta didik.  

 

 

 

E. Interpretasi Data  

Hasil pelrhitungan uji kore llasi untuk melmbuktikan ada atau tidaknya 

pelngaruh mode ll partisipatif dalam me lningkatkan keltelrampilan melnulis 

karangan narasi dapat dilihat de lngan melngkondisikan “ro” kelmudian telrlelbih 

dahulu melncari delrajat belbasnya selbagai belrikut : 

DF= N – Nr 

     = 30 – 2  

     = 28 

  

Belrdasarkan pelrhitungan di atas, dipelrolelh DF sama delngan 28. 

Untuk delrajat belbas 28 pada taraf signifikan 5 % dipelrolelh nilai selbelsar 0,374 

                                                             
79 Mundir,  Model Pembelajaran Partisipatif Dalam Pendidikan Agama 

Islam,(Bondowoso : CV, Licensi, 2021)Hlm 30  
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dan pada taraf signifikan 1 % dipelrolelh nilai selbelsar 0,478. Sellanjutnya 

dibandingkan delngan “rxy” dan “rt” delngan nilai selbelsar 0,75, seldangkan rt 

masing-masing 0,374 dan 0,478. Delngan delmikian rxy atau “r” hitung 

obselrvelr (ro) adalah lelbih belsar daripada “r”tabell (rt), maka hipotelsis 

altelrnatif (Ha ) ditelrima dan hipotelsis nihil (Ho) ditolak. Dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa telrdapat pelngaruh positif antara modell partisipatif 

(variabell x) dalam melningkatkan keltelrampilan melnulis karangan narasi 

siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan pada analisis yang te llah diuraikan pada skripsi yang me lmbahas 

melngelnai pengaruh mode ll paticipativel telaching and lelarning (modell partisipatif) 

dalam melningkatkan keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa ke llas V SDN 47 

Reljang Lelbong, dapat ditarik ke lsimpulan bahwa Pelnggunaan mode ll partisipatif 

”(participativel telaching and lelarning)” bisa melmbuat prosels pelmbellajaran 

keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa ke llas V SDN 47 Re ljang Lelbong 

melnjadi aktif, pelrcaya diri, se lrta belrani melngungkapkan pelndapat dan pelrhatian 

dalam melngikuti pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian, keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa 

melningkat delngan rata-rata 78,73. Hal te lrselbut dapat dikeltahui dari pelningkatan 

aktivitas siswa dalam be llajar, kelsiapan siswa melngikuti pellajaran, dan partisipasi 

siswa dalam prose ls pelmbellajaran. Pe lningkatan keltelrampilan me lnulis karangan 

narasi siswa juga dapat ditingkatkan de lngan cara guru me lnjellaskan aturan 

pelnulisan karangan narasi, ke lmudian siswa be lrlatih melnulis kalimat dan paragraf, 

melngorganisasikan ide l delngan melnonton film kartun e ldukatif, dan siswa 

melnuliskan karangan narasi be lrdasarkan celrita dari film kartun de lngan 

melnggunakan aturan pe lnulisan yang be lnar. 

Telrdapat pelngaruh yang signifikan te lrhadap modell partisipatif de lngan hasil 

bellajar keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa ke llas V. Selsuai delngan hasil 

pelnellitian yang melnunjukkan bahwa nilai koe lfisiseln korellasi nya yaitu 0,75, jadi 
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delngan nilai selbelsar 0,75, seldangkan rt masing-masing 0,374 dan 0,478. Artinya 

rxy atau “r” hitung obse lrvelr (ro) adalah le lbih belsar daripada “r”tabe ll (rt), maka 

hipotelsis altelrnatif (Ha ) dite lrima dan hipote lsis nihil (Ho) ditolak. Dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa te lrdapat pelngaruh positif antara mode ll partisipatif (variabe ll x) 

dalam melningkatkan keltelrampilan melnulis karangan narasi siswa (variabe ll y). 

B. Saran  

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga pendidik agar lebih senantiasa memperhatikan sesuatu yang 

berkenaan dengan proses belajar mengajar agar terwujud pembelajaran yang 

ideal dengan mengikuti teknologi, modernisasi yang mana mengikuti 

perkembangan zaman.  

2. Untuk para tenaga pendidik agar dapat mengembangkan kemampuan dalam 

menggunakan media gambar berseri agar dapat meningkatkan semangat belajar 

peserta didik yang lebih maju dan lebih baik. 

3. Siswa siswi SD agar lebih meningkatkan semangat belajarnya dalam setiap 

pembelajaran. 

4. Bagi para peneliti lain, jika ingin meneliti permasalahan yang berkaitan dengan 

ini maka harus memperhatikan lebih teliti mengenai kelemahan-kelemahan 

yang ada sehingga memperoleh sumbangan ilmu yang lebih baik dan sesuai 

dengan perkembangan zaman.   
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SILABUS 

 

Nama Sekolah  : SDN 47 Rejang Lebong  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester  : V / 2 (dua)  



 

 

 

Standar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 

bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 

 

 

MENULIS 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator 
Materi 

Pokok 

 

Kegiatan Pembelajaran 

 

Penilaian 

8.1. Menyusun 

karangan tentang 

berbagai topik 

sederhana 

dengan 

memperhatikan 

penggunaan 

ejaan (huruf 

besar, tanda 

titik, tanda 

koma, dll.) 

1. Menentukan tema 

atau topik 

karangan. 

2. Menyusunkerangkak

aran gan. 

3. Menyusun 

karangan dengan 

menggunakan 

bahasa dan ejaan 

yang 

disempurnakan. 

4. Menemukan tema 

atau topik 

karangan. 

Karangan  

Narasi 

1. Siswa menulis 

kerangka karangan 

2. Siswa menentukan 

tema atau topik 

karangan. 

3. Siswa menyusun 

kerangka karangan. 

4. Siswa menyusun 

karangan dengan 

menggunakan bahasa 

dan ejaan yang 

disempurnakan. 

5. Siswa menemukan 

tema atau topik 

karangan. 

6. Siswa menyusun 

karangan dengan 

menggunakan bahasa 

dan ejaan yang 

disempurnakan 

 

Tes:  

 tulisan 

 lisan  

Non tes : 

 perbuatan, isian, dan 

essay 

 



 

 

 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

(RPP) 

 

Tingkat Satuan Pendidikan  : SDN 47 Rejang Lebong  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Kelas   : V  

Tema    : Tema VII 

 

Standar Kompetensi  

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan imformasi dalam bentuk karangan Narasi 

 

Kompetensi Dasar  

Menyusun karangan Narasi dengan memperhatikan penggunaan ejaan, tanda baja, organisasi 

isi, isi gagasan, gramatikal, dan kosa kata 

 

Indikator  

1. Menentukan tema atau topik karangan sesuai gambar berseri  

2. Menyusun kerangka karangan. 

3. Menyusun karangan dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang disempurnakan. 

Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang cara menentukan tema karangan, siswa 

dapat menentukan tema karangan dengan baik. 

2. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang cara menyusun kerangka karangan, 

siswa dapat menyusun kerangka karangan tentang berbagai topik sederhana berdasarkan 

media gambar berseri. 

3. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang cara mengembangkan kerangka 

karangan, siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang 

padu berdasarkan media gambar berseri  

4. Setelah mendengarkan penjelasan guru tentang cara penggunaan ejaan dan tanda baca, 

siswa dapat menulis karangan narasi dengan menggunakan ejaan dan tanda baca yang 

sesuai. 

Materi Pokok 

Menulis karangan 

1. Unsur-unsur cerita narasi 

2. Menyusun karangan narasi 



 

 

 

3. Penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 

 

Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

3. Diskusi 

4. Penugasan 

Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi 

waktu  

Kegiatan 

Awal 

Apersepsi 

1. Membuka pelajaran dengan salam. 

2. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing 

3. Melakukan presensi terhadap kehadiran siswa 

4. Mempersiapkan materi ajar  

5. Mengkondisikan kelas hingga kondusif 

6. Memberikan apersepsi dengan bertanya kepada 

siswa, “apakah kalian suka membaca buku 

cerita? cerita apa yang pernah kalian baca?” 

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi 

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

unsur-unsur karangan narasi dan cara 

mengembangkan kerangka karangan menjadi 

sebuah karangan narasi berdasarkan media 

gambar 

2. Siswa mengamati media gambar yang 

ditampilkan guru. 

50 menit  

Elaborasi 

1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok  

2. Siswa mengamati objek cerita dalam media 

media gambar yang ditampilkan guru di depan 

kelas. 

3. Guru menerapkan model partisipatif dengan 

membangun interaksi yang baik kepada siswa 

agar mereka tertarik dengan pembelajaran.  

4. Siswa bersama guru berdiskusi dan melakukan 

Tanya jawab tentang objek cerita yang ada 

dalam media gambar. 



 

 

 

5. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

mengurutkan gambar berseri yang diberikan 

guru. 

6. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang hasil 

diskusi yang telah dilakukan. 

7. Siswa menyimpulkan hasil diskusi. 

8. Siswa secara individu menuliskan kerangka 

karangan dari tiap-tiap rangakain gambar yang 

telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. 

Konfirmasi 

1. Guru dan siswa bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui siswa. 

2. Guru dan siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan 

dan penyimpulan. 

3. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

hasil kegiatan pembelajaran 

4. Guru melakukan evaluasi kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan 

akhir  

Guru memberikan refleksi dengan: 

1. Menanyakan materi pokok yang dipelajari hari 

ini 

2. Guru memberi pesan moral kepada siswa. 

3. Mengajak semua siswa berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam. 

10 menit  

 

Pertemuan 2 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan  Alokasi 

waktu  

Kegiatan 

Awal 

Apersepsi 

1. Membuka pelajaran dengan salam. 

2. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing  

3. Melakukan presensi terhadap kehadiran siswa 

4. Mempersiapkan materi ajar dan media 

5. Mengkondisikan kelas hingga kondusif. 

6. Memberikan apersepsi dengan bertanya 

kepada siswa, “siapa diantara kalian yang 

pernah menulis karangan narasi?” 

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit  

Kegiatan Eksplorasi 50 menit  



 

 

 

Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis 

karangan narasi (kebahasaan, penggunaan tanda 

baca, penggunaan huruf kapital,dll.) 

2. Guru dan siswa mengamati media gambar  

Elaborasi 

1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (1 kelompok 

berjumlah 4-5 siswa). 

2. Siswa diberi tugas individu menulis karangan 

narasi berdasarkan kerangka karangan dengan 

memperhatikan unsur-unsur cerita narasi dan 

kebahasaan (ejaan dan kalimat). 

3. Siswa menukarkan hasil menulis karangan 

narasi dengan teman kelompoknya. 

4. Siswa mengoreksi karangan narasi teman 

kelompoknya, yaitu terkait kesalahan ejaan, tata 

bahasa, serta memberikan masukan tentang 

karangan narasi tersebut. 

5. Siswa menuliskan kembali karangan narasi 

yang telah diperbaiki. 

6. Siswa mempublikasikan hasil karangan narasi 

yang telah diperbaiki dengan melakukan 

kunjung karya. 

Konfirmasi 

1. Guru membahas hasil karangan narasi dari 

beberapa siswa. 

2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang hal-hal yang belum jelas. 

3. Guru dan siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan 

dan penyimpulan. 

4. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan 

hasil kegiatan pembelajaran. 

5. Guru melakukan evaluasi kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan 

akhir  

1. Guru memberikan pesan moral dan motivasi 

kepada siswa. 

2. Mengajak semua siswa berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam. 

10 menit  



 

 

 

Uji Validitas Variabel X 

 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 TOTAL 

X01 

Pearson 

Correlation 

1 .608** .075 -.066 -.309 -.031 .053 -.023 -.185 -.146 .072 -.185 -.344 -.071 -.067 -.093 .370** 

Sig. (2-tailed)  .000 .692 .730 .097 .872 .780 .905 .329 .441 .706 .329 .063 .709 .723 .623 .650 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X02 

Pearson 

Correlation 

.608** 1 .310 .000 -.318 .000 -.307 -.234 -.253 .172 .074 -.127 -.236 -.167 -.111 -.154 .365** 

Sig. (2-tailed) .000  .095 1.000 .087 1.000 .099 .214 .177 .365 .698 .505 .210 .378 .559 .417 .583 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X03 

Pearson 

Correlation 

.075 .310 1 -.327 .171 -.408* .000 -.302 -.068 .311 -.239 -.068 -.127 .235 -.224 -.310 .363** 

Sig. (2-tailed) 
.692 .095  .077 .367 .025 1.00

0 

.105 .721 .094 .204 .721 .505 .210 .235 .095 .860 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X04 

Pearson 

Correlation 

-.066 .000 -.327 1 .286 .356 -.309 -.066 -.089 -.045 .013 -.089 -.097 -.279 -.098 .000 .366** 

Sig. (2-tailed) .730 1.000 .077  .126 .053 .097 .730 .640 .812 .946 .640 .611 .136 .608 1.000 .462 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X05 

Pearson 

Correlation 

-.309 -.318 .171 .286 1 -.186 .121 -.309 -.070 -.035 .010 .163 -.076 .126 -.229 -.212 .362** 

Sig. (2-tailed) .097 .087 .367 .126  .326 .525 .097 .714 .853 .957 .391 .691 .506 .224 .261 .378 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X06 

Pearson 

Correlation 

-.031 .000 -.408* .356 -.186 1 -.144 .123 .028 -.056 -.146 -.389* .052 -.165 .000 .127 .340 

Sig. (2-tailed) .872 1.000 .025 .053 .326  .447 .517 .884 .767 .441 .034 .786 .384 1.000 .505 .665 



 

 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X07 

Pearson 

Correlation 

.053 .307 .400 .309 .121 -.144 1 .053 .289 -.245 .042 .144 .000 .048 .063 .044 .367** 

Sig. (2-tailed) .780 .099 1.000 .097 .525 .447  .780 .122 .193 .825 .447 1.000 .803 .740 .818 .531 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 

Pearson 

Correlation 

-.023 -.234 -.302 -.066 -.309 .123 .053 1 .123 .010 -.063 -.031 -.201 .081 -.067 .327 .457** 

Sig. (2-tailed) .905 .214 .105 .730 .097 .517 .780  .517 .956 .741 .872 .288 .670 .723 .078 .391 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 

Pearson 

Correlation 

-.185 -.253 -.068 -.089 -.070 .028 .289 .123 1 -.056 .097 -.250 -.078 -.165 .000 -.380* .443** 

Sig. (2-tailed) .329 .177 .721 .640 .714 .884 .122 .517  .767 .609 .183 .684 .384 1.000 .038 .773 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 

Pearson 

Correlation 

-.146 .172 .311 -.045 -.035 -.056 -.245 .010 -.056 1 -.219 .226 -.171 .172 -.340 .043 .315 

Sig. (2-tailed) .441 .365 .094 .812 .853 .767 .193 .956 .767  .246 .230 .366 .363 .066 .822 .096 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 

Pearson 

Correlation 

.072 .074 -.239 .013 .010 -.146 -.042 -.063 .097 -.219 1 -.024 .125 -.317 .133 -.037 .368** 

Sig. (2-tailed) .706 .698 .204 .946 .957 .441 .825 .741 .609 .246  .898 .511 .088 .482 .846 .108 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 

Pearson 

Correlation 

-.185 -.127 -.068 -.089 .163 -.389* -.144 -.031 -.250 .226 -.024 1 -.078 .384* -.183 .127 .320 

Sig. (2-tailed) .329 .505 .721 .640 .391 .034 .447 .872 .183 .230 .898  .684 .036 .334 .505 .243 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X13 
Pearson 

Correlation 

-.344 -.236 -.127 -.097 -.076 .052 .000 -.201 -.078 -.171 .125 -.078 1 -.243 .595** -.118 .390** 



 

 

 

Sig. (2-tailed) 
.063 .210 .505 .611 .691 .786 1.00

0 

.288 .684 .366 .511 .684  .196 .001 .535 .973 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X14 

Pearson 

Correlation 

-.071 -.167 .235 -.279 .126 -.165 -.048 .081 -.165 .172 -.317 .384* -.243 1 -.211 .083 .378** 

Sig. (2-tailed) .709 .378 .210 .136 .506 .384 .803 .670 .384 .363 .088 .036 .196  .264 .661 .285 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X15 

Pearson 

Correlation 

-.067 -.111 -.224 -.098 -.229 .000 .063 -.067 .000 -.340 .133 -.183 .595** -.211 1 -.111 .382** 

Sig. (2-tailed) 
.723 .559 .235 .608 .224 1.000 .740 .723 1.00

0 

.066 .482 .334 .001 .264  .559 .937 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X16 

Pearson 

Correlation 

-.093 -.154 -.310 .000 -.212 .127 -.044 .327 -

.380* 

.043 -.037 .127 -.118 .083 -.111 1 .371** 

Sig. (2-tailed) .623 .417 .095 1.000 .261 .505 .818 .078 .038 .822 .846 .505 .535 .661 .559  .377 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 

.086 .104 -.034 .140 .167 .083 .119 .163 -.055 .310 .299 .220 -.006 .202 -.015 .167 1 

Sig. (2-tailed) .650 .583 .860 .462 .378 .665 .531 .391 .773 .096 .108 .243 .973 .285 .937 .377  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

 

 

 

\ 



 

 

 

Uji Validitas Variabel Y 

 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 TOTA

L 

Y01 

Pearson 

Correlation 

1 .784** .371* .356* .167 -.380* -

.380* 

-.079 .358* -.079 .030 .118 .408* .294 .375* -.224 .111 .224 .379** 

Sig. (2-tailed)  .000 .043 .410 .379 .038 .038 .679 .105 .679 .876 .534 .127 .115 .041 .235 .559 .235 .651 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y02 

Pearson 

Correlation 

.784** 1 .473** -.123 .431* .398* -.298 -.216 .437 .015 .023 .416* .524* .135 .294 .175 .196 .175 .368** 

Sig. (2-tailed) .000  .008 .519 .491 .109 .109 .251 .208 .935 .903 .251 .235 .478 .115 .354 .299 .354 .723 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y03 

Pearson 

Correlation 

.371* .473** 1 .558* -.062 -.141 -.141 .602*

* 
-.112 .600* -.154 -.102 -.106 .373* .371* .383* 62 .583 .384** 

Sig. (2-tailed) .043 .008  .761 .745 .456 .456 .590 .556 .590 .416 .590 .578 .702 .043 .663 .745 .663 .867 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y04 

Pearson 

Correlation 

-.156 -.123 -.058 1 -.104 .086 -.238 -.172 -.188 -.172 .158 .012 -.178 -.123 .039 .070 -.104 -.140 .300 

Sig. (2-tailed) .410 .519 .761  .584 .650 .206 .363 .319 .363 .406 .949 .346 .519 .838 .714 .584 .462 .572 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y05 

Pearson 

Correlation 

-.167 -.131 -.062 -.104 1 .208 .208 .079 .050 -.184 -.277 -.184 .021 .196 -.167 .149 -.111 .447* .687* 

Sig. (2-tailed) .379 .491 .745 .584  .271 .271 .679 .792 .331 .138 .331 .912 .299 .379 .432 .559 .413* .650 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y06 

Pearson 

Correlation 

-.380* -.298 -.141 .086 .208 1 .426* .071 -.146 -.420* -.140 -.256 .092 -.095 -.035 .031 -.254 .217 .554* 

Sig. (2-tailed) .038 .109 .456 .650 .271  .019 .710 .441 .021 .462 .172 .629 .618 .856 .871 .176 .250 .491 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y07 

Pearson 

Correlation 

-.380* -.298 -.141 -.238 .208 .426* 1 .071 .323 -.256 -.140 .456 .092 -.095 -

.380* 

-.340 -.023 -.155 .577* 

Sig. (2-tailed) .038 .109 .456 .206 .271 .019  .710 .081 .172 .462 .172 .629 .618 .038 .066 .904 .414 .662 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y08 

Pearson 

Correlation 

-.079 -.216 -.102 -.172 .079 .071 .071 1 .024 -.118 -.318 -.118 -.165 .247 -.079 -.035 -.184 .176 .496* 

Sig. (2-tailed) .679 .251 .590 .363 .679 .710 .710  .901 .535 .087 .535 .384 .188 .679 .853 .331 .352 .943 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

Y09 

Pearson 

Correlation 

-.302 -.237 -.112 -.188 .050 -.146 .323 .024 1 .202 -.098 -.154 -.201 -.237 -.113 -.270 .050 -.067 .761** 

Sig. (2-tailed) .105 .208 .556 .319 .792 .441 .081 .901  .284 .605 .415 .288 .208 .552 .150 .792 .723 .495 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 

Pearson 
Correlation 

-.079 .015 -.102 -.172 -.184 -.420* -.256 -.118 .202 1 .103 .068 .135 -.216 -.079 -.035 .079 -.035 .652* 

Sig. (2-tailed) .679 .935 .590 .363 .331 .021 .172 .535 .284  .588 .720 .477 .251 .679 .853 .679 .853 .943 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y11 

Pearson 

Correlation 

.030 .023 -.154 .158 -.277 -.140 -.140 -.318 -.098 .103 1 .243 .203 -.326 .030 -.053 .119 -.053 .388* 

Sig. (2-tailed) .876 .903 .416 .406 .138 .462 .462 .087 .605 .588  .195 .282 .079 .876 .781 .532 .781 .034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y12 

Pearson 

Correlation 

.118 -.216 -.102 .012 -.184 -.256 -.256 -.118 -.154 .068 .243 1 -.015 .015 -.079 .176 .079 -.035 .176 

Sig. (2-tailed) .534 .251 .590 .949 .331 .172 .172 .535 .415 .720 .195  .937 .935 .679 .352 .679 .853 .352 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y13 

Pearson 
Correlation 

-.285 -.224 -.106 -.178 .021 .092 .092 -.165 -.201 .135 .203 -.015 1 .149 -.285 .255 .021 -.085 .364* 

Sig. (2-tailed) .127 .235 .578 .346 .912 .629 .629 .384 .288 .477 .282 .937  .432 .127 .174 .912 .655 .051 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y14 

Pearson 

Correlation 

.294 .135 -.073 -.123 .196 -.095 -.095 .247 -.237 -.216 -.326 .015 .149 1 -.196 .088 -.131 .088 .722** 

Sig. (2-tailed) .115 .478 .702 .519 .299 .618 .618 .188 .208 .251 .079 .935 .432  .299 .645 .491 .645 .373 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y15 

Pearson 

Correlation 

.375* .294 .371* .039 -.167 -.035 -

.380* 

-.079 -.113 -.079 .030 -.079 -.285 -.196 1 .000 -.167 .000 .250 

Sig. (2-tailed) 
.041 .115 .043 .838 .379 .856 .038 .679 .552 .679 .876 .679 .127 .299  1.00

0 

.379 1.00

0 

.651 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y16 

Pearson 

Correlation 

-.224 -.175 -.083 .070 .149 .031 -.340 -.035 -.270 -.035 -.053 .176 .255 .088 .000 1 .149 .280 .366* 

Sig. (2-tailed) 
.235 .354 .663 .714 .432 .871 .066 .853 .150 .853 .781 .352 .174 .645 1.00

0 

 .432 .134 .055 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y17 

Pearson 

Correlation 

.111 .196 -.062 -.104 -.111 -.254 -.023 -.184 .050 .079 .119 .079 .021 -.131 -.167 .149 1 -.149 .431* 

Sig. (2-tailed) .559 .299 .745 .584 .559 .176 .904 .331 .792 .679 .532 .679 .912 .491 .379 .432  .432 .363 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

Y18 

Pearson 

Correlation 

-.224 -.175 -.083 -.140 .447* .217 -.155 .176 -.067 -.035 -.053 -.035 -.085 .088 .000 .280 -.149 1 .347 

Sig. (2-tailed) 
.235 .354 .663 .462 .013 .250 .414 .352 .723 .853 .781 .853 .655 .645 1.00

0 

.134 .432  .055 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 

.086 .067 .032 -.107 .287 .131 -.083 .014 -.130 .014 .388* .176 .360 .169 .086 .354 .172 .354 1 

Sig. (2-tailed) .651 .723 .867 .572 .125 .491 .662 .943 .495 .943 .034 .352 .051 .373 .651 .055 .363 .055  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

 



 

 

 

Lampiran Kisi-kisi Angket 

a. Kisi-kisi instrumen 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  34 butir soal 

pertanyaan. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan menulis 

karangan narasi melalui model pembelajaran partisipasi. Adapun kisi-kisi 

instrumennya sebagai berikut :  

Kisi-Kisi Instrumen Model Pembelajaran Partisipatif  

NO Variable   Indikator   Pernyataan  

1 

 

Model 

pembelajaran 

partisipatif 

Menciptakan dan 

mengembangkan suasana 

kegiatan belajar partisipatif 

1. Guru menyampaikan materi belajar 

dengan baik  

2. Guru memberikan semangat atau 

motivasi belajar kepada siswa  

3. Guru dapat mengelola kelas 

dengan baik 

4. Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa yang aktif dalam 

pembelajaran  

5. Guru menghargai pendapat dari 

setiap siswa  

  

Menekankan peranan 

peserta didik yang 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran 

1. Saya mampu menyelesaikan 

permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. Saya mampu menjalin komunikasi 

yang baik dengan guru dan teman 

lainnya  

3. Saya mempunyai sikap percaya diri 

dalam proses pembelajaran 

4. Saya mempunyai sikap percaya diri 

dalam mengemukakan pendapat di 

depan kelas  

5. Saya mampu berdiskusi dengan 

guru dan teman  

6. Saya mendengarkan dengan baik 

saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran  

7. Saya menonton dan mengamati 

video yang diberikan guru  



 

 

 

 

Sumber belajar atau 

pendidik mampu menyusun 

serta mengembangkan 

strategi pembelajaran 

partisipatif 

1. Guru menyediakan media untuk 

belajar 

2. Guru menyediakan sumber untuk 

belajar  

3. Guru memiliki cara untuk 

menciptakan kondisi kelas agar 

aktif dalam belajar  

4. Guru mempunyai hubungan 

keakaraban terhadap siswa  

 

Kisi - Kisi Instrument Keterampilan Menulis Karangan Narasi  

KD  Indikator 

keterampilan 

menulis karangan 

narasi 

Pernyataan  Dimensi 

kognitif 

soal 

4.9 

menyampaikan 

hasil 

identifikasi 

tokoh-tokoh 

yang terdapat 

pada teks fiksi 

secara lisan, 

tulis, dan 

visual  

Kesesuaian isi 

karangan dengan 

topik (tema) 

1. Menentukan topik  

2. Menentukan tema  

(C3,K2) 

 Penokohan dan 

perwatakan  

1. Menentukan tokoh utama  

2. Menentukan tokoh figuran atau 

pembantu  

3. Menentukan watak  

(C3,K2) 

 Latar  1. Menentukan waktu  

2. Menentukan tempat  

3. Menentukan suasana  

(C3,K2) 

 Amanat  1. Menentukan pesan moral  (C3,K2) 

 Pilihan kata (diksi 

) 

1. Mampu menulis karangan narasi 

dengan keterpaduan kata yang tepat  

2. Mampu memilih kata yang tepat 

(C3,K2) 



 

 

 

dalam menulis karangan narasi  

3. Mampu menggunakan kata baku 

dalam menulis karangan narasi  

 Penggunaan ejaan 

dan tanda baca  

1. Melengkapi kalimat dengan benar, 

menggunakan tanda baca, (koma, 

titik, tanda seru, tanda tanya, petik 

dalam menulis karangan narasi 

2. Menggunakan huruf kapital dengan 

benar dalam menulis karangan narasi  

3. Menerapkan penulisan kata dalam 

menulis karangan narasi dengan 

menggunakan susunan kalimat yang 

benar 

 

(C3,K2) 

 Alur cerita  1. Menentukan alur  

2. Mampu menulis karangan narasi 

dengan keterpaduan paragraf yang 

tepat 

(C3,K2) 

4. Angket  Penelitian  

Soal tes kemampuan menulis karangan narasi  

Ceritakan kembali  ke dalam bentuk karangan narasi. Perhatikan cara penulisannya, 

tanda baca, susunan kalimat, ejaan, topik/tema,pilihan kata (diksi), perwatakan, alur, juga 

keterkaitan tiap paragraph dengan menggunakan Bahasa sendiri ! 

a. Petunjuk Pengisian  

1) Tulis nama dan kelas pada bagian identitas yang telah disediakan 

2) Baca dan pahami soal dengan baik dan teliti 

3) Pilihlah alternative jawaban yang memang benar-benar sesuai keadaan anda 

4) Berkan tanda centang (√) pada jawaban yang dipillih 

5) Alternatif jawaban yang diberikan yaitu : 

 

 



 

 

 

 

SS : Sangat setuju  1 : kurang  

S : Setuju   2 : cukup  

N : Netral    3 : baik  

TS : Tidak setuju   4 : sangat baik  

b. Identitas dan Pernyataan Penelitian 

1) Nama  : 

2) Kelas   : 

3) Jenis kelamin  : □ laki-laki □ perempuan  

Angket penelitian Model Pembelajaran Partisipatif 

NO PERNYATAAN ALTERNATIF 
JAWABAN 

SS S N TS 

1 Guru menyampaikan materi belajar dengan baik 
 

    

2 Guru memberikan semangat atau motivasi belajar kepada 
siswa 
 

    

3 Guru dapat mengelola kelas dengan baik 
 

    

4 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif 

dalam pembelajaran 
 

    

5 Guru menghargai pendapat dari setiap siswa 
 

    

6 Saya mampu menyelesaikan permasalahan dalam 

kegiatan pembelajaran 
    

7 Saya mampu menjalin komunikasi yang baik dengan 
guru dan teman lainnya  
 

    

8 Saya mempunyai sikap percaya diri dalam proses 
pembelajaran 
 

    

9 Saya mempunyai sikap percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat di depan kelas  
 

    

10 Saya mampu berdiskusi dengan guru dan teman  
 

    

11 Saya mendengarkan dengan baik saat guru menjelaskan 
materi pembelajaran  
 

    

12 Saya menonton dan mengamati video yang diberikan 

guru  
 

    

13 Guru menyediakan media untuk belajar 
 

    



 

 

 

14 Guru menyediakan sumber untuk belajar  
 

    

15 Guru memiliki cara untuk menciptakan kondisi kelas 

agar aktif dalam belajar  
 

    

16 Guru mempunyai hubungan keakaraban terhadap siswa  
 

    

 

Angket penilaian keterampilan menulis karangan narasi  

NO Aspek yang Dinilai  ALTERNATIF JAWABAN 

4 

(sangat 

baik ) 

3 

(baik) 

2 

(cukup) 

1 

(kurang) 

1 Kesesuaian topik      

2 Instrument penilaian tema      

3 Instrument penilaian menyusun 

kerangka karangan  

    

4 Instrument penilaian tokoh utama      

5 Instrument penilaian tokoh figuran 

atau pembantu  

 

 

   

6 Instrument penilaian watak      

7 Instrument penilaian waktu      

8 Instrument penilaian tempat      

9 Instrument penilaian suasana      

10 Instrument penilaian pesan moral      

11 Instrument penilaian kemampuan  

menulis karangan narasi dengan 

keterpaduan kata yang tepat  

    

12 Instrument penilaian penggunaan  

kalimat dengan benar, dan  tanda 

baca, (koma, titik, tanda seru, tanda 

tanya, petik dalam menulis karangan 

narasi 

    

13 Instrument penilaian alur      

14 Instrument penilaian pemilihan kata 

yang tepat dalam menulis karangan 

narasi  

    

15 Instrument penilaian dalam 

menggunakan kata  

    



 

 

 

16 Instrument penilaian penggunaan 

huruf kapital dengan benar dalam 

menulis karangan narasi  

    

17 Instrument penilaian penulisan kata 

dalam menulis karangan narasi 

dengan menggunakan susunan 

kalimat yang benar 

    

18 Instrument penilaian kemampuan 

menulis karangan narasi dengan 

keterpaduan paragraf yang tepat 

    

 

Tabulasi Data Hasil Uji Instrument Variable X 

No 

Resp 

Item Pernyataan 

  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 

1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 58 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 60 

3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 58 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 59 

5 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 58 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 60 

7 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 58 

8 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 59 

9 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 

10 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 59 

11 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 59 

12 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 58 

13 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 59 

14 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 59 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 59 

16 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 58 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 61 

18 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 59 

19 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 59 

20 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 56 

21 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 58 

22 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

23 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 58 

24 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 59 

25 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 59 

26 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 

27 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 58 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 58 



 

 

 

29 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 

30 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 58 

 

Tabulasi Data Hasil Uji Instrumen Variable Y 

No 

Resp Item Pernyataan TOTAL 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 68 

3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 68 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 67 

5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 67 

6 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 68 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 66 

8 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 68 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 68 

10 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 66 

12 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 69 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 70 

14 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 69 

15 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 69 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 69 

18 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 68 

19 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 68 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 69 

21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 68 

22 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 69 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 68 

24 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 66 

25 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 68 

26 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 68 

28 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 68 

29 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

30 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 69 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran r tabel 

N The Level of Significance N The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.359 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

 

 

 

 



 

 

 

 

Memberi penjelasan mengenai materi  
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Siswa mengerjakan latihan menulis 

karangan narasi 
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Siswa mengerjakan latihan menulis 
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